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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, karunia, dan
kesempatan yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan
Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS dengan judul “Optimalisasi Pengisian Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP) Pegawai PPPK dalam meningkatkan Akuntabilitas Kinerja
Aparatur di Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai.” Dokumen ini tidak hanya menjadi
bagian dari pemenuhan kewajiban dalam proses Latsar CPNS, tetapi juga
dirancang sebagai sebuah karya nyata yang dapat memberikan kontribusi
langsung terhadap peningkatan kualitas layanan publik, khususnya dalam

pengisian SKP.

Pengisian SKP merupakan instrumen penting dalam menilai capaian kinerja
pegawai sekaligus menjadi dasar dalam meningkatkan akuntabilitas aparatur.
Namun dalam praktiknya, masih terdapat berbagai tantangan, terutama terkait
pemahaman dan keterampilan pegawai dalam menyusun SKP secara tepat.
Penulis berupaya menghadirkan solusi yang sistematis berupa optimalisasi proses
pengisian SKP PPPK. Harapannya, langkah ini dapat membantu mewujudkan
pengelolaan kinerja yang lebih terukur, akuntabel, dan profesional. Lebih dari itu,
laporan  aktualisasi ini juga menjadi sarana pembelajaran dalam
menginternalisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK ke dalam praktik kerja

sehari-hari.



Penyusunan dokumen ini tentu tidak terlepas dari dukungan, arahan, dan

bimbingan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih

kepada:

. Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) Regional
Bukittinggi sebagai Penyelenggara Pelatihan Dasar CPNS 2025

. Bapak Sarjayadi, SS, M.A.P. selaku Kepala Pusat Pengembangan Sumber
Daya Manusia (PPSDM) Kemendagri Regional Bukittinggi.

. Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai yang telah memfasilitasi penulis untuk
dapat ikut serta mengikuti Pelatihan Dasar CPNS Golongan Il Angkatan
XXII Tahun 2025.

. Ibu Desy Narulita, S.E, M.T selaku Evaluator Rancangan Aktualisasi yang
telah memberikan berbagai kritik, saran, dan masukan.

. Ibu Liga Oktafia, S.STP selaku coach yang telah memberikan bimbingan,
arahan, dan masukan dalam penyusunan Laporan Aktualisasi.

. Bapak Wan Syaparuddin, S.T, M.Si selaku mentor yang telah membimbing,
menasihati, dan mengarahkan penulis dalam Menyusun Rancangan
Aktualisasi.

. Seluruh panitia dan penyelenggara Pelatihan Dasar CPNS Golongan Il

Angkatan XXVII Tahun 2025.



8. Seluruh pejabat dan pegawai Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai yang telah
mendukung penulis untuk mengikuti Pelatihan Dasar CPNS Golongan Il

Angkatan XXVII Tahun 2025.
9. Teman-teman seperjuangan yang saling menguatkan satu sama lain.

10.Keluarga tercinta yang senantiasa memberikan doa terbaik dan motivasi

kepada penulis.

Akhir kata, penulis berharap rancangan ini tidak hanya bermanfaat sebagai
syarat akademis dalam pelatihan dasar CPNS, tetapi juga dapat menumbuhkan
rasa penasaran dan ketertarikan pembaca untuk menelaah lebih jauh gagasan
yang ditawarkan. Semoga karya sederhana ini menjadi pijakan awal untuk
lahirnya inovasi lain yang mampu memperkuat tata kelola kinerja aparatur di Kota

Dumai.

Dumai, 21 November 2025

Peserta,

Aina Aidillia, S. Sos
NIP. 19900709 202504 2 001
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Optimalisasi pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) bagi Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) merupakan kebutuhan penting dalam
mewujudkan tata kelola kepegawaian yang akuntabel dan profesional di lingkungan
Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara yang menekankan sistem merit berbasis
kinerja, Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 tentang Manajemen PPPK
yang mewajibkan PPPK menyusun SKP sebagai bagian dari penilaian kinerja, serta
Pasal 4 Permenpan RB No. 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan kinerja pegawai
Aparatur Sipil Negara.

Praktiknya, proses pengisian SKP di lingkungan Dinas Tenaga Kerja Kota
Dumai masih menghadapi berbagai kendala. Di antaranya adalah kurangnya
sosialisasi teknis, keterbatasan pemahaman PPPK terhadap mekanisme
penyusunan SKP berbasis Peraturan terbaru, ketiadaan panduan praktis yang
mudah diakses oleh seluruh pegawai, kurangnya pemahaman Tugas Pokok dan
Fungsi dari masing-masing pegawai PPPK, serta perbedaan latar belakang
pengalaman kerja. Hal ini berpotensi menimbulkan ketidakteraturan dalam
pengisian SKP, kesalahan administrasi, bahkan memengaruhi akuntabilitas kinerja
pegawai dan instansi.

SKP tidak hanya menjadi acuan penilaian individu, tetapi juga membantu

instansi dalam memonitor pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.



Dampak nyata dari kondisi ini antara lain:

1. Pengisian SKP yang tidak tepat dapat memengaruhi penilaian kinerja Pegawai
PPPK dan akuntabilitas organisasi.

2. Monitoring dan evaluasi kinerja instansi menjadi terhambat, karena data SKP
tidak akurat dan tidak dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan.

3. Potensi menurunnya kualitas pelayanan publik akibat kurangnya pengawasan
kinerja yang efektif.

4. Rendahnya motivasi pegawai dalam mencapai target kinerja karena tidak
memahami hubungan antara tugas harian dengan indikator kinerja yang diukur.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan langkah perbaikan melalui
sosialisasi, pendampingan, dan penyusunan panduan pengisian SKP bagi Pegawai
PPPK di Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pegawai dalam menyusun SKP yang
akurat dan sesuai ketentuan, sekaligus mendukung implementasi Manajemen ASN
yang profesional dan Smart ASN.

Melalui pelaksanaan aktualisasi pada masa habituasi Pelatihan Dasar CPNS
dan PPPK, kegiatan sosialisasi pengisian SKP menjadi bentuk kontribusi nyata
dalam memecahkan permasalahan di lingkungan kerja, sekaligus sarana
pembelajaran untuk menginternalisasikan Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan

Kolaboratif).



B. Tujuan

Tujuan penyusunan rancangan aktualisasi ini adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan pemahaman PPPK mengenai regulasi terbaru dan mekanisme
pengisian SKP sesuai ketentuan. Sehingga ketertiban administrasi dan
akurasi data SKP sebagai dasar penilaian kinerja

2. Menyediakan panduan praktis yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
penyusunan SKP

3. Menginternalisasikan nilai-nilai ASN BerAKHLAK melalui kegiatan sosialisasi,
pendampingan, dan pembelajaran bersama yang merupakan bagian dari
penerapan nilai-nilai ASN BerAKHLAK, melalui: Peningkatan akuntabilitas
dalam pengelolaan kinerja, Pengembangan kompetensi pegawai dalam
penyusunan SKP, Pembiasaan kerja sama yang harmonis antar pegawai dan
atasan, Penguatan loyalitas terhadap aturan organisasi, Penguatan sikap
adaptif terhadap sistem manajemen kinerja digital, Peningkatan kolaborasi

dalam pelaksanaan tugas sehari-hari,

C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam rancangan aktualisasi ini dibatasi pada beberapa hal
sebagai berikut:
1. Materi yang Dikaji
Fokus kegiatan adalah pada sosialisasi, pendampingan, dan penyusunan
panduan pengisian SKP bagi Pegawai PPPK. Materi meliputi indikator kinerja,
format pengisian SKP, prinsip SMART, dan penggunaan aplikasi e-performance.

Materi lain di luar pengisian SKP tidak dibahas.



2. Subjek yang Terlibat

Pegawai PPPK yang memiliki kewajiban menyusun SKP di Dinas Tenaga
Kerja Kota Dumai. Atasan langsung, mentor, atau pejabat pembina kepegawaian

sebagai pendamping dan pemberi arahan teknis.

3. Lokasi Aktualisasi.
Dilaksanakan di lingkungan Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai. Tidak mencakup

instansi lain di luar dinas.

4. Variabel yang diamati
Variabel utama yang diamati adalah :
¢ Pemahaman Pegawai PPPK terhadap mekanisme dan prosedur
pengisian SKP.
e Efektivitas sosialisasi dan pendampingan dalam meningkatkan
keterampilan pengisian SKP.
e Dampak kegiatan terhadap peningkatan akuntabilitas kinerja dan kualitas

pelayanan.

5. Waktu Pelaksanaan
Kegiatan aktualisasi dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober sampai 14
November 2025, sesuai dengan masa habituasi Latsar CPNS.
Dengan ruang lingkup tersebut, rancangan aktualisasi ini diharapkan dapat

memberikan hasil yang terukur, relevan, dan dapat diterapkan berkelanjutan.



BAB Il

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1. Sejarah Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai

Pada Tahun 1995 bedirinya Departemen Tenaga Kerja sampai dengan
Tahun 2002 dan bergabung ke Dinas Kependudukan Kota Dumai menjadi
Disnaker dan Kependudukan. Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai dibentuk
melalui Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai, yang semula
tergabung dalam Dinas tenaga Kerja dan Kependudukan. Sebagai unsur
pelaksanaan Pemerintah Daerah seperti yang telah ditetapkan dalam Surat
Keputusan Walikota Dumai No. 28 Tahun 2004, Dinas Tenaga Kerja Kota
Dumai.

Pada tanggal 6 Desember 2005 kelembagaan/organisasi Dinas Tenaga
Kerja telah mengalami perubahan dengan terbitnya Peraturan Daerah nomor
18 tahun 2005 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Tenaga Kerja
dan Kesejahteraan Sosial Kota Dumai, yang mencabut Peratruran Daerah No.
12 Tahun 2003 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas

Tenaga Kerja Kota Dumai.



Pada tanggal 11 September 2008 kelembagaan/organisasi Dinas
Tenaga Kerja dan Kesejahteraan Sosial Kota Dumai telah mengalami
perubahan dengan terbitnya Peraturan Daerah nomor 15 tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis, yang mencabut Peraturan
Daerah 18 tahun 2005 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas

Tenaga Kerja dan Kesejahteraan Sosial Kota Dumai.

Gambar 1 Kantor Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai

Dari Tahun 2009 sampai 2018 kelembagaan Organisasi berubah menjadi
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Dumai. Dan yang terbaru
Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 15 Tahun 2023 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Sekretariat Daerah

Kota Dumai.



2. Visi dan Misi Kota Dumai Tahun 2025-2029

“Kota |Industri Yang Unggul, Sejahtera Dan Berkelanjutan

Berlandaskan Budaya Melayu”.

Misi Pembangunan Kota Dumai Tahun 2021- 2026

Misi pembangunan Kota Dumai untuk merealisasikan visi pembangunan

di atas adalah:

1.

2.

Mewujudkan Sumber Daya Manusia Berkualitas yang Berdaya Saing;
Mewujudkan Pembangunan Infrastruktur yang Merata dan

Berkelanjutan;

Mewujudkan Perekonomian Kota yang Produktif;

Mewujudkan Pemerintahan Daerah yang Efektif, Efisien dan

Akuntabel.

Misi pembangunan Kota Dumai untuk 5 (lima) tahun kedepan,

yang menjadi tugas dan tanggungjawab Dinas Tenaga Kerja, adalah

Misi | (satu) yakni Mewujudkan Sumber Daya Manusia Berkualitas yang

Berdaya Saing dan Misi lll (tiga) yakni Mewujudkan Perekonomian Kota

yang Produktif.



3. Susunan Organisasi Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai
Berikut adalah susunan organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kota Dumai berdasarkan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 41 Tahun

2022.

LAMPIRAN PERATURAN WALI KOTA DUMAI

NOMOR 41 TAHUN 2022

TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN
FUNGSI, SERTA TATA KERJA DINAS TENAGA KERJA KOTA DUMAI

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI DINAS TENAGA KERJA KOTA DUMAI

KEPALA DINAS

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL SEKRETARIAT

[ 1
SUBBAGIAN TATA USAHA KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

[ I 1
BIDANG PELATIHAN DAN PRODUKTIVITAS | BIDANG PENEMPATAN TENAGA KERJA BIDANG HUBUNGAN INDUSTRIAL DAN

DAN TRANSMIGRAST PERSYARATAN KERJA
[ I I

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

pp— WALI KOTA DUMAI,

Gambar 2 Susunan Organisasi Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai

a. Kepala Dinas
Kepala Dinas memimpin keseluruhan organisasi, bertanggung jawab
langsung kepada Wali Kota Dumai melalui Sekretaris Daerah, serta

mengoordinasikan seluruh pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas.

b. Sekretariat
Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris Dinas dan membawahi beberapa
subbagian administratif yang mengelola urusan tata usaha,

perenCanaan umum, pemrograman dan anggaran, pemantauan dan



evaluasi, ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, kearsipan, penataan
organisasi dan tata laksana, koordinasi penyusunan peraturan
perundang-undangan, pengelolaan barang milik negara, dan

kerumahtanggaan

. Bidang Pelatihan dan Produktivitas
Mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan koordinasi, bimbingan

dan pembinaan teknis pelatihan dan produktivitas tenaga kerja.

. Bidang Penempatan Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Mempunyai tugas menyiapkan perumusan kebijaksanaan, koordinasi,
pembinaan, bimbingan Bursa Kerja, Penempatan tenaga Kkerja,

Perluasan Kerja dan Transmigrasi.

. Bidang Hubungan Industrial dan Persyaratan Kerja

Mempunyai tugas menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan,
penyelenggaraan ketenagakerjaan, pemberian petunjuk teknis
hubungan industrial, petunjuk teknis persyaratan kerja, serta

pembinaan organisasiorganisasi pekerja.



4. Tugas Pokok Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai

Berdasarkan Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 41 Tahun 2022 jo.
Peraturan Wali Kota Dumai Nomor 53 Tahun 2025, Dinas Tenaga Kerja Kota
Dumai mempunyai tugas pokok membantu Wali Kota dalam melaksanakan
urusan pemerintahan dan pembangunan di bidang ketenagakerjaan, yang
meliputi:

e Penempatan tenaga kerja dan transmigrasi;

e Pelatihan kerja dan peningkatan produktivitas;

e Hubungan industrial dan persyaratan kerja;

¢ Perlindungan tenaga kerja, termasuk pekerja migran Indonesia.

e Pelaksanaan fungsi kesekretariatan yang mencakup perencanaan,

administrasi umum, keuangan, dan kepegawaian.
e Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Wali Kota sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

5. Nilai-Nilai Organisasi

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur
Sipil Negara (Republik Indonesia, 2023), Aparatur Sipil Negara wajib
menginternalisasikan nilai-nilai dasar Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif (BerAKHLAK).

a. Berorientasi Pelayanan

ASN memiliki komitmen memberikan pelayanan prima demi kepuasan

masyarakat. Hal ini diwujudkan dengan memahami serta memenuhi
10



kebutuhan masyarakat, bersikap ramah dan solutif, dapat diandalkan, serta

senantiasa melakukan perbaikan berkelanjutan.

b. Akuntabel

ASN dituntut untuk bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan.
Sikap akuntabel tercermin dari pelaksanaan tugas secara jujur, disiplin,
cermat, dan berintegritas tinggi, penggunaan sumber daya negara secara

efektif dan efisien, serta menjauhi penyalahgunaan wewenang.

c. Kompeten

ASN wajib terus belajar dan mengembangkan kapabilitas diri.
Kompetensi ini meliputi peningkatan kemampuan untuk menghadapi
tantangan yang dinamis, membantu orang lain dalam proses belajar, serta

berkomitmen menyelesaikan tugas dengan kualitas terbaik.

d. Harmonis

ASN diharapkan mampu membangun lingkungan kerja yang kondusif
dengan saling peduli dan menghargai perbedaan. Sikap harmonis
diwujudkan dengan menghargai setiap individu tanpa diskriminasi, suka

menolong, dan menciptakan suasana kerja yang mendukung kebersamaan.

e. Loyal

ASN harus berdedikasi tinggi dan mengutamakan kepentingan bangsa

serta negara. Loyalitas tercermin dari kesetiaan terhadap Pancasila, UUD
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1945, NKRI, dan pemerintah yang sah, menjaga nama baik instansi dan

negara, serta menjaga rahasia jabatan maupun negara.

f. Adaptif

ASN dituntut selalu antusias menghadapi perubahan dan terus
berinovasi. Nilai adaptif diwujudkan melalui kemampuan cepat
menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan, mengembangkan

kreativitas, serta bertindak proaktif untuk menghadirkan solusi baru.

g. Kolaboratif

ASN harus mampu membangun kerja sama yang sinergis dengan
berbagai pihak. Hal ini dilakukan dengan memberi kesempatan kontribusi
kepada semua pihak, bersikap terbuka untuk menciptakan nilai tambah,
serta menggerakkan pemanfaatan sumber daya bersama demi mencapai

tujuan bersama.

12



B. Profil Peserta

1) Data Pribadi Peserta

Nama Lengkap

NIP

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Jabatan

Pangkat/Golongan
Instansi
Pendidikan Terakhir

Alamat

Email

Gambar 3 Foto Peserta

Aina Aidillia, S.Sos

19900709 202504 2 001

Dumai,09 Juli 1990

Perempuan

Analis Sumber Daya Manusia Aparatur
Ahli Pertama

Penata Muda / lll/a

Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai

S1 llmu Administrasi Negara

JI. Merpati No0.525, Kelurahan Jaya Mukti, Dumai
Timur, Riau

aina.aidillia@agmail.com
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2) Tugas Pokok dan Fungsi

Sesuai PermenpanRB Republik Indonesia No. 37 tahun 2020 tentang
Jabatan Fungsional Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama,
bertugas melakukan kegiatan Pengelolaan sistem SDM Aparatur melalui
kegiatan perumusan, analisis, evaluasi, pengembangan, asistensi, konsultasi
dan penyusunan saran kebijakan dalam konteks kebutuhan serta kepentingan
terbaik organisasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan praktik
SDM Profesional mutakhir.

Ada pun yang menjadi unsur kegiatan yaitu:
a) Penyusunan dan penetapan kebutuhan aparatur sipil negara;
b) Pengadaan aparatur sipil negara;
c) Pangkat dan jabatan aparatur sipil negara;
d) Pengembangan karier aparatur sipil negara;
e) Pola karier aparatur sipil negara;
f) Promosi aparatur sipil negara;
g) Mutasi aparatur sipil negara;
h) Penugasan aparatur sipil negara;
i) Pengembangan kompetensi aparatur sipil negara;
j) Penilaian kinerja aparatur sipil negara;
k) Disiplin aparatur sipil negara;
I) Penghargaan aparatur sipil negara;
m) Penggajian, tunjangan dan fasilitas aparatur sipil negara;
n) Pemberhentian aparatur sipil negara;

0) Jaminan pensiun dan jaminan hari tua aparatur sipil negara;
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p) Perlindungan aparatur sipil negara;

q) Cuti aparatur sipil negara;

r) Sistem informasi aparatur sipil negara;

s) Manajemen sumber daya manusia aparatur strategik;

t) Reformasi birokrasi;

u) Analisis organisasi publik;

v) Rancangan organisasi publik;

w) Proses kebijakan/regulasi bidang sumber daya manusia aparatur; dan

x) Analisis kebijakan/ regulasi bidang sumber daya manusia aparatur.
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

1. Kondisi Isu saat ini.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai
PPPK masih mengalami kebingungan dalam proses pengisian Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP). Hal ini terlihat dari kecenderungan pegawai
PPPK untuk langsung mendatangi ruangan kepegawaian guna
menanyakan informasi teknis terkait SKP, mulai dari tata cara
pengisian hingga format yang sesuai. Kondisi ini menggambarkan
bahwa pemahaman pegawai terhadap pengisian SKP belum merata,
sehingga menimbulkan ketergantungan pada staf kepegawaian untuk
memperoleh penjelasan lebih rinci.

Selain  itu, ketika dilakukan kegiatan pendampingan,
kebingungan pegawai semakin tampak jelas. Beberapa pegawai
terlihat belum mampu menjelaskan jabatan yang mereka emban saat
diminta untuk menuliskannya dalam format SKP. Padahal, identifikasi
jabatan merupakan hal mendasar yang seharusnya sudah dikuasai
sebelum menyusun indikator dan target kinerja.

Terdapat 16 orang Pegawai PPPK pada Dinas Tenaga Kerja
Kota Dumai, dan lebih dari setengah yang diwawancarai sekitar 10

orang pegawai PPPK menyatakan bingung dalam menentukan rencana
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hasil kerja dan Indikator Kinerja Individu. Kesulitan ini muncul karena
belum semua pegawai memahami cara penggunaan aplikasi yang baru
diterapkan bagi pegawai PPPK. Di sisi lain, masih ada pegawai yang
belum mengetahui secara jelas tugas pokok dan fungsinya. Akibatnya,
mereka merasa bingung ketika harus menyusun rencana aksi maupun
mengunggah bukti dukung yang dipersyaratkan dalam SKP.

Bukti dukung Isu :

EERANERL
AREmEmm=

LAY

AEEEERERT
e

ARRRRRE
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3.2 Bukti dukung isu

Temuan tersebut memperkuat bahwa isu kurangnya pemahaman
pegawai PPPK dalam pengisian SKP benar adanya. Kondisi ini
berimplikasi pada keterlambatan penyelesaian dokumen SKP serta
meningkatnya beban kerja unit kepegawaian dalam melakukan
pendampingan dan koreksi. Fakta di lapangan ini menjadi bukti dukung
penting untuk merumuskan langkah strategis dalam peningkatan
pemahaman pengisian SKP agar ke depan pegawai PPPK lebih

mandiri dalam menyusun SKP.

2. Dampak dan para pihak yang terkena dampak
Apabila isu ini tidak segera ditangani, maka dampaknya antara lain:
a. Bagi Pegawai PPPK itu sendiri:
e Kesulitan dalam menyusun SKP sesuai dengan ketentuan

yang berlaku, sehingga berpotensi terjadi kesalahan input.
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e Terhambatnya proses penilaian kinerja individu, yang dapat
memengaruhi pengembangan karier serta hak
kepegawaiannya.

b. Bagi Atasan/Pembimbing:

e« Membutuhkan waktu lebih banyak untuk memberikan koreksi
dan pendampingan yang berulang-ulang.

o Potensi terhambatnya sinkronisasi target kinerja individu
dengan target unit kerja karena SKP pegawai tidak sesuai
format atau substansi.

c. Bagi Instansi/Dinas:

e Proses administrasi kepegawaian menjadi lambat karena
adanya keterlambatan dalam penyelesaian SKP.

o Kredibilitas instansi berpotensi menurun karena tata kelola
kinerja ASN, khususnya PPPK, tidak sesuai dengan sistem
yang telah ditetapkan pemerintah.

e Hambatan dalam mewujudkan budaya kerja berbasis kinerja

(performance based culture) yang efektif dan terukur.

3. Keterkaitan dengan Agenda lll

Dalam konteks Manajemen ASN, meningkatkan pemahaman Pegawai
PPPK dalam pengisian SKP merupakan hal yang penting karena dapat
memastikan setiap pegawai mampu menyusun sasaran Kinerja sesuai dengan

jabatan dan tugasnya. Dengan demikian, target kinerja individu dapat selaras
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dengan target organisasi sehingga mendukung tercapainya tujuan instansi
secara efektif.

Dalam konteks Smart ASN, kemampuan pegawai dalam menggunakan
aplikasi dan sistem digital pengisian SKP menunjukkan bahwa PPPK memiliki
kompetensi adaptif terhadap perkembangan teknologi. Hal ini berdampak pada
kecepatan, ketepatan, dan akurasi dalam pengelolaan data kinerja, sehingga
proses administrasi menjadi lebih efisien. Dengan begitu, kualitas manajemen
kinerja ASN akan meningkat dan memberikan kontribusi positif terhadap

profesionalisme pegawai.

B. Analisis Core Isu dengan Metode USG (Urgency, Seriousness, Growth)

Core isu yang telah ditetapkan sebelumnya adalah “‘Kurangnya
pemahaman Pegawai PPPK dalam pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)".
Untuk mengetahui penyebab utama yang harus segera diselesaikan, dilakukan

analisis menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth).

1 | Belum adanya sosialisasi pengisian SKP | 5 5 5 15 |

Pegawai belum memahami tupoksi masing-
masing

Perbedaan latar belakang pengalaman

, 4 4 3 11 I
kerja

Tabel 3.2 Analisa Core Isu Menggunakan Metode USG
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Alasan Penilaian dengan Metode USG :

1. Belum adanya Sosialisasi Pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

= Urgency (U) =5 : Sangat mendesak untuk segera diatasi karena SKP

= Seriousness (S)

= Growth (G) =4

merupakan instrumen utama dalam pengukuran kinerja
pegawai. Tanpa adanya sosialisasi, terdapat potensi
keterlambatan maupun kesalahan dalam penyusunan
SKP yang berdampak langsung pada penilaian kinerja
individu maupun organisasi.

= 5 : Tingkat keseriusan isu ini sangat tinggi, karena
berhubungan dengan kewajiban administrasi
kepegawaian yang memiliki konsekuensi hukum,
finansial, dan karier pegawai. Ketidakjelasan mekanisme
pengisian SKP dapat mengakibatkan penilaian kinerja
tidak objektif dan berpotensi menurunkan akuntabilitas
instansi.

: Cepat memburuk jika tidak segera ditangani, isu ini
berpotensi berkembang semakin besar apabila tidak
segera ditangani. Tanpa sosialisasi yang jelas,
kesalahan pengisian SKP dapat terjadi secara masif di
berbagai unit kerja, menimbulkan ketidakpuasan
pegawai, serta memperlambat proses administrasi

kepegawaian.
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2. Pegawai belum memahami tupoksi masing-masing.
= Urgency (U) =4 : Masalah ini mendesak karena tanpa sosialisasi,
pemahaman pegawai tidak akan meningkat. Dengan
Sosialisasi pengisian SKP, pegawai lebih paham dalam
pengisian.
= Seriousness (S) 5 : Tingkat keseriusan isu ini sangat tinggi, karena
pegawai yang tidak memahami tupoksi berpotensi salah
melaksanakan tugas, terjadi tumpang tindih pekerjaan,
serta menurunkan kualitas layanan publik. Hal ini juga
dapat berdampak pada kinerja individu maupun kinerja
organisasi secara keseluruhan.
= Growth (G) =4 : Cepat memburuk jika tidak segera diberikan arahan,
pelatihan, maupun pendampingan. Ketidakpahaman
tupoksi dapat menyebar menjadi masalah yang lebih
luas, seperti rendahnya disiplin kerja, rendahnya
akuntabilitas, serta meningkatnya beban pimpinan dalam

melakukan pengawasan dan koreksi berulang kali.

3. Perbedaan latar belakang pengalaman kerja.

= Urgency (U)=4: Mendesak karena perbedaan Ilatar belakang
pengalaman kerja dapat memengaruhi keseragaman
pemahaman pegawai dalam menjalankan tugas. Tanpa

adanya penyamaan persepsi dan pembekalan, pegawai
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berpotensi bekerja dengan cara yang berbeda-beda
sehingga menimbulkan ketidakefektifan dalam proses

kerja.

= S (Seriousness) 4 : Serius karena perbedaan pengalaman dapat berakibat

= Growth (G) =4

pada kurangnya sinkronisasi antarpegawai, perbedaan
standar kerja, serta potensi miskomunikasi. Hal ini bisa
menurunkan kualitas layanan publik dan menimbulkan
kesenjangan kinerja di lingkungan kerja.

: Cepat cepat memburuk, Potensi berkembangnya isu ini
sedang, karena perbedaan pengalaman kerja dapat
diperparah jika tidak ada pembinaan atau program
pelatihan yang menyamakan kompetensi dasar. Namun,
dengan strategi yang tepat seperti pelatihan dan
mentoring, masalah ini masih dapat diminimalisir

sebelum menimbulkan dampak lebih besar.

Berdasarkan analisis tersebut, penyebab isu nomor 1 memiliki total skor

tertinggi. Dengan demikian, penyebab isu yang akan dicoba untuk diselesaikan

adalah “Belum adanya sosialisasi pengisian SKP”

C. Rumusan Isu

Rumusan isu yang diangkat dalam kegiatan aktualisasi ini adalah

“Kurangnya pemahaman Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK)

dalam pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) akibat belum tersedianya
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panduan praktis yang terstruktur dan mudah dipahami, sehingga diperlukan
upaya optimalisasi melalui pembuatan E-Book Panduan dan Video Tutorial

Pengisian SKP di Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai.”

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Isu

Dengan merujuk pada penyebab utama yang diperoleh melalui teknik
USG, yaitu “Kurangnya pemahaman Pegawai PPPK dalam pengisian
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)”, maka gagasan kreatif yang dilakukan
untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah “Peningkatan pemahaman
Pegawai PPPK melalui penyusunan E-Book SKP dan Pembuatan Video
Tutorial di Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai.”

Gagasan ini terkait erat dengan Mata Pelatihan (MP) Manajemen ASN,
karena penyusunan panduan menekankan pada kemampuan ASN dalam
merencanakan, mengorganisasi, serta melaksanakan tugas dengan lebih
terarah dan terukur. Dengan adanya panduan, pengisian SKP menjadi lebih
mudah dipahami, terstruktur, serta dapat dipertanggungjawabkan sesuai
prinsip akuntabilitas kinerja ASN.

Selain itu, gagasan ini juga selaras dengan Mata Pelajaran Smart
ASN, karena penyusunan panduan akan mendorong pemanfaatan teknologi
informasi, seperti penyusunan SKP berbasis aplikasi, sekaligus
meningkatkan  kemampuan adaptasi Pegawai PPPK terhadap

perkembangan sistem kinerja digital. Hal ini mencerminkan ASN yang
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responsif, inovatif, serta mampu menyesuaikan diri dengan dinamika

pelayanan publik yang berbasis teknologi.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang

akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut:

1.

2.

Melakukan Konsultasi ke Mentor terkait rencana kegaitan.
Membuat Buku Panduan berupa E-Book dan Video Tutorial.
Melakukan Sosialisasi Pengisian SKP.

Membuat Contoh SKP Sesuai Jabatan PPPK

Melakukan Evaluasi dengan Metode Kuesioner.
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Berikut adalah capaian pelaksanaan Aktualisasi

No

Kegiatan

OKTOBER

NOVEMBER

Melakukan Konsultasi ke Mentor terkait

rencana kegiatan.

2. | Membuat Buku Panduan berupa E-
Book dan Video Tutorial

3. | Melakukan Sosialisasi Pengisian SKP.

4. | Membuat Contoh SKP Sesuai Jabatan
PPPK.

5. | Melakukan Evaluasi dengan Metode

Kuesioner.

Tabel 5 Jadwal Kegiatan Aktualisasi
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triks

aksahaan Aktualisasi

Unit Kerja

Sub Bagian Tata Usaha, Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai

Identifikasi Isu

1. Kurangnya pemahaman Pegawai PPPK dalam pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)
2. Kurangnya Kepatuhan Pegawai dalam Disiplin Apel Pagi
3. Belum tersedia document digital kepegawaian

Isu yang di Angkat

Kurangnya pemahaman Pegawai PPPK dalam pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

Gagasan Pemecahan Isu

Optimalisasi Pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Pegawai PPPK dalam meningkatkan
Akuntabilitas Kinerja Aparatur

No| Kegiatan Tahapan Output / Keterkaitan Substansi Mata | Stakeholder | Potensi | Solusi Keterangan
Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik |Konflik
YA/TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 9.
1 | Melakukan |[1. Menyiapkan | Tersedia . Akuntabel: Saya telah Peserta, - - Dengan adanya
Konsultasi rencana nya menunjukkan rasa tanggung Mentor kegiatan ini
ke Mentor kegiatan rencana jawab dengan menyusun dapat
mengenai kegiatan rencana kegiatan yang jelas, memperkuat
rencana lengkap dengan data nilai
kegiatan pendukung sehingga dapat Berorientasi
dipertanggungjawabkan. Pelayanan,
Akuntabel,
. Kompeten: Saya telah Kompeten,
menyusun tahapan kegiatan Harmonis,

secara detail mencerminkan
kemampuan teknis dan
pemahaman dalam
merancang pekerjaan.

Loyal, Adaptif
dan Kolaboratif.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

No Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik | eterangan
YA/TIDAK
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
3. Loyal: Saya telah menjaga
komitmen terhadap aturan
organisasi dengan
menyusun rencana sesuai
ketentuan yang berlaku.
2.Melakukan Tersedia 1.Berorientasi Pelayanan:
konsultasi nya foto Saya telah bersikap responsif
dengan hasil dan sopan saat
mentor konsultasi. berkonsultasi, serta mencatat
mengenai setiap masukan mentor
rencana sebagai bentuk pelayanan
kegiatan. yang baik.

2.Kompeten : Saya telah
menjelaskan rencana
dengan baik, menerima
masukan, dan menunjukkan
penguasaan materi.

3.Harmonis: Saya telah
membangun komunikasi baik
dengan menghargai
pandangan mentor.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik | feterangan
YA/TIDAK
2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
. Adaptif : Saya telah
menyesuaikan diri
mengahadapi revisi dan
bertindak proaktif untuk
mengembangkan gagasan
dan inovasi.
. Kolaboratif: Saya telah
terbuka terhadap masukan
dan bersedia
menyempurnakan rencana
berdasarkan diskusi
bersama.
3. Meminta Tersedianya |1. Berorientasi Pelayanan,
persetujuan lembar Saya telah memastikan
mentor atas persetujuan bahwa rencana kegiatan
rencana kegiatan sesuai kebutuhan
kegiatan yang telah organisasi.
ditandata
ngani oleh
mentor
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output /
Hasil

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

5.

7.

. Akuntabel: Saya telah

meminta persetujuan
secara tertulis agar
kegiatan yang dilakukan
sah dan persetujuan
menjadi bukti rencana yang
dapat
dipertanggungjawabkan.

. Loyal: Saya telah

menunjukkan sikap setia
dan menghormati hierarki
organisasi dalam
pelaksanaan tugas.
Menghormati hierarki serta
kewenangan mentor dalam
proses penyusunan
rencana.

Membuat
Buku
Panduan
berupa E-

1. Mengumpul
kan materi,
informasi
dan referensi

Tersedianya
bahan materi
dan referensi

yang

. Akuntabel : Saya telah

mengumpulkan materi dan
referensi dari sumber yang
jelas serta dapat
dipertanggungjawabkan.

Peserta,
Mentor,
dan rekan
kerja

Dengan
adanya
kegiatan ini
dapat
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik| fcterangan
YA/TIDAK
2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
Book dan terkait lengkap 2. Kompeten: Saya telah memperkuat
Video penggunaan | serta relevan mengumpulkan materi yang nilai Ber
Tutorial SKP sebagai meningkatkan pemahaman rorientasi
pengisian dasar teknis SKP. Pelayanan,
Sasaran pemahama . Akuntabel,
Kinerja n mengisi 3. Harmonis : Saya telah Kompeten,
Pegawai. SKP. menjaga hubungan baik Harmonis,

dengan rekan kerja atau
pihak terkait saat mencari
materi dan informasi.
Dengan sikap harmonis,
proses.

4. Loyal : Saya telah
mengikuti arahan organisasi
dalam memilih sumber
referensi yang sesuai
dengan ketentuan resmi.
Loyalitas ini mencerminkan
kepatuhan terhadap aturan
serta komitmen dalam
mendukung tujuan
organisasi pengumpulan
informasi berjalan lancar
dan rasa saling menghargai.

Loyal, Adaptif
dan
Kolaboratif.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik | feterangan
YA/TIDAK
2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
5. Kolaboratif: Saya telah
menyediakan bahan untuk
diskusi bersama mentor dan
rekan.
2.Menyusun Tersediany | 1. Akuntabel : Saya telah
naskah a naskah menyusun naskah panduan
buku buku secara jelas agar dapat
panduan panduan dipertanggungjawabkan
secara SKP yang sebagai dokumen resmi. Hal
sistematis runtut, jelas ini menunjukkan komitmen
dan mudah | dan mudah dalam menghasilkan karya
dipahami. dipahami. yang transparan dan

bermanfaat.

2. Kompeten : Saya telah
menggunakan kemampuan
teknis penulisan untuk
menyusun naskah yang
runtut dan mudah
dipahami.Sehingga buku
panduan menjadi acuan
yang praktis bagi pegawai.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| oo ongan
YAITIDAK
2. 3. a. 5 6. 7. 8. 9.

3. Harmonis : Saya telah
berkoordinasi dengan rekan
kerja atau mentor agar isi
naskah sesuai kebutuhan
bersama. Sikap harmonis ini
memperkuat kerja sama dan
menciptakan hasil yang
lebih baik.

4. Loyal : Saya telah

menyusun naskah sesuai
aturan dan ketentuan yang
berlaku di organisasi.
Loyalitas ini menunjukkan
kepatuhan terhadap
kebijakan serta mendukung
visi organisasi.

5. Adaptif : Saya telah
menyesuaikan isi naskah
dengan perkembangan
aturan terbaru agar
panduan tetap relevan.
Saya akan menggunakan
bahasa yang
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output /
Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

5.

7.

sederhana dan format yang
fleksibel agar mudah
dipahami serta dapat
disesuaikan jika ada
perubahan kebutuhan.

6. Kolaboratif: Saya telah

melibatkan pihak terkait
dalam memberikan
masukan atas isi naskah
panduan.

Kolaborasi ini memastikan
buku panduan lebih
komprehensif dan tepat
sasaran.

3. Mendesain
tampilan e-
book agar
menarik,
jelas, dan
mudah
dibaca.

Tersedianya
e-book SKP

1. Berorientasi Pelayanan:

Saya telah mendesain e-
book dengan tampilan yang
ramah pengguna agar
mudah dipahami. Hal ini
menunjukkan kepedulian
untuk memberikan
kemudahan layanan.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| oo ongan
YAITIDAK
2. 3. a. 5. 6. 7. 8. 9.

2. Akuntabel: Saya telah
memastikan setiap elemen
desain jelas dan tidak
menimbulkan salah tafsir.
Desain yang akuntabel
mencerminkan tanggung

jawab atas kejelasan

informasi yang disampaikan.

3. Kompeten: Saya telah
menggunakan keterampilan
desain yang tepat agar hasil
e-book lebih profesional.
Dengan begitu, panduan
yang dihasilkan dapat
meningkatkan kualitas
pemahaman pegawai.

4. Harmonis: Saya telah
berkoordinasi dengan rekan
kerja atau mentor agar
tampilan e-book sesuai
kebutuhan bersama. Sikap
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| oo ongan
YAITIDAK
2. 3. a. 5. 6. 7. 8. 9.

harmonis ini memperkuat
kerja sama dan
menciptakan hasil yang
lebih baik.

5. Loyal : Saya telah
memastikan desain e-book
mengikuti pedoman dan
identitas organisasi
(misalnya logo, warna,
format resmi) sebagai
bentuk kesetiaan terhadap
aturan dan citra instansi.
Dengan sikap loyal, hasil e-
book tidak hanya menarik
secara visual, tetapi juga
konsisten dengan kebijakan
dan standar yang berlaku di
lingkungan kerja.

6. Adaptif : Saya telah
menyesuaikan desain
dengan perkembangan
teknologi dan preferensi
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Kegiatan Tahapan Output / Keterkaitan Substansi Mata | Stakeholder | Potensi | Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| oo ongan
YAITIDAK
2. 3. a. 5. 6. 7. 8. 9.

pengguna agar panduan
tetap relevan dan mudah
digunakan.

7. Kolaboratif: Saya telah
melibatkan pihak terkait
dalam memberikan
masukan atas desain e-
book. Kolaborasi ini
memastikan tampilan e-
book lebih komprehensif
dan tepat sasaran.

4. Edit Video Tersediany |1. Berorientasi Pelayanan :
Tutorial a Video Saya telah melakukan
pengisian Tutorial

editing video yang ditujukan

Sasaran pengsian untuk memberikan
Kinerja Sasaran ) _ .
Pegawai Kinerja informasi, edukasi, atau

pegawai panduan yang bermanfaat
bagi PPPK. Menyusun video
dengan tampilan menarik,
durasi efisien, dan pesan
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| oo ongan
YAITIDAK
2. 3. a. 5. 6. 7. 8. 9.

yang mudah dipahami agar
membantu audiens.

. Akuntabel: Saya telah

melakukan editing yang
setiap konten dan informasi
dalam video dapat
dipertanggungjawabkan.

. Kompeten : Saya telah

menggunakan kemampuan
teknis editing dan
komunikasi visual secara
profesional. Mengedit
dengan perangkat lunak
yang sesuai standar,
memperbaiki kualitas audio-
visual, dan menambahkan
elemen informatif.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| oo ongan
YAITIDAK
2. 3. a. 5. 6. 7. 8. 9.

4. Harmonis : Saya telah
bekerja sama dan
menghargai ide atau
masukan dari rekan kerja
yang terlibat dalam
pembuatan video.

5. Loyal : Saya telah
menghasilkan karya yang
mencerminkan organisasi
dengan menonjolkan nilai-
nilai ASN, serta menjaga
kerahasiaan data internal.

6. Adaptif : Saya telah
mengikuti perkembangan
teknologi dan tren media
digital agar video tetap
relevan dan menarik.
Diantaranya menggunakan
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik | feterangan
YA/TIDAK
2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
teknik editing modern,
menambahkan subtitle, atau
memanfaatkan platform
digital baru.
7. Kolaboratif : Saya telah
menghargai kontribusi
berbagai pihak dalam
proses pembuatan video.
5. Melakukan Tersedia nya|1. Berorientasi Pelayanan :
review isi e- | e-book dan Saya telah memastikan e-
bqok dsn video tutorial book yang direview benar-
Video SKP yang benar mudah dipahami,
Tutorial telah
bersama direview dan relevan, dan bermanfaat
mentor disempurnak| Pagi pegawai sebagai
/pembimbin | an sesuai pengguna. Dengan sikap
g sebelum arahan pelayanan, hasil review
disebarkan. | mentor/ bukan hanya memenuhi
pembimbing.

tetapi juga memberikan
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| oo ongan
YAITIDAK
2. 3. a. 5. 6. 7. 8. 9.

kenyamanan dan
kemudahan bagi pegawai
dalam mengisi SKP.

. Akuntabel: Saya telah

memastikan isi e-book
direview agar isinya benar
dan sesuai aturan yang
berlaku. Dengan begitu,
hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan
secara profesional

. Adaptif: Saya telah terbuka

terhadap perubahan/revisi
yang diperlukan demi
kesempurnaan e-book.
Dengan sikap adaptif, hasil
akhir e-book akan lebih
relevan dan bermanfaat.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik | feterangan
YA/TIDAK
2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
. Kolaboratif: Saya telah
melibatkan mentor dalam
penyempurnaan isi e-book
agar lebih tepat sasaran.
Kolaborasi ini menjadikan
panduan lebih komprehensif
dan mudah diterapkan.
Melakukan |1.Menyiapkan | Tersedia 1. Berorientasi Pelayanan, Peserta, - - Dengan
Sosialisasi materi nya materi Saya telah menyiapkan Mentor adanya
Pengisian sosialisasi . sosialisasi materi sosialisasi yang kegiatan ini
SKP. yang sesuai | yang mudah dipahami agar dapat
dengan relevan, . memperkuat
kebutuhan jelas, dan membantu pegawai PPPK nilai
pegawai sesuai menyusun SKP dengan Berorientasi
PPPK. dengan lebih baik. Hal ini Pelayanan,
kebutuhan menunjukkan fokus pada Akuntabel,
pegawai kepuasan dan kebutuhan Kompeten,
PPPK. Harmonis,

peserta.

2. Akuntabel: Saya telah
memastikan materi
sosialisasi yang disiapkan

Loyal, Adaptif
dan
Kolaboratif.
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N Kegiatan Tahapan Output / Keterkaitan Substansi Mata | Stakeholder | Potensi Solusi Keterangan
o Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik

YA/TIDAK
1 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

dapat
dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Hal ini
menunjukkan komitmen
terhadap transparansi dan
kejelasan informasi.

3. Kompeten: Saya telah

menyusun materi dengan
menggunakan referensi
yang tepat dan mudah
dipahami. Dengan begitu, isi
materi dapat meningkatkan
pengetahuan dan
keterampilan pegawai
PPPK.

4. Harmonis: Saya telah

menyusun materi dengan
memperhatikan kebutuhan
bersama sehingga semua
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| oo ongan
YAITIDAK
2. 3. a. 5. 6. 7. 8. 9.

pegawai merasa dihargai.
Sikap ini membantu
terciptanya suasana kerja yang
kondusif.

5. Loyal : Saya telah

menyiapkan materi sesuai
dengan kebijakan dan
pedoman instansi sebagai
bentuk kepatuhan dan
komitmen terhadap
organisasi.

6. Adaptif: Saya telah

menyesuaikan materi
sosialisasi dengan
perkembangan aturan dan
teknologi terbaru. Hal ini
memastikan materi selalu
relevan dan bermanfaat.
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Kegiatan

Tahapan
Kegiatan

Output /
Hasil

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan (Ber-AKHLAK)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

5.

7.

7. Kolaboratif: Saya telah

melibatkan pihak terkait
dalam penyusunan materi
agar hasilnya lebih
komprehensif. Kerja sama
ini menjadikan materi lebih
tepat sasaran bagi pegawai
PPPK.

2.Menentukan
Jadwal
Sosialisasi

Tersedia
nya
Undangan
Sosialisasi

1.

Berorientasi Pelayanan :
Saya telah menentukan
jadwal yang tepat agara
peserta dapat mengikuti
dengan nyaman tanpa
menganggu fungsi
pelayanan kepada
masyarakat.
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N Kegiatan Tahapan Output / Keterkaitan Substansi Mata | Stakeholder | Potensi | Solusi Keterangan
o Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik

YA/TIDAK
1 2. 3. 4. 5 6. 7. 8. 9.

. Akuntabel: Saya telah

menyusun jadwal secara
tertulis dan jelas agar dapat
dipertanggungjawabkan. Hal
ini memastikan kegiatan
sosialisasi berjalan sesuai
rencana dan transparan.

. Kompeten: Saya telah

menggunakan kemampuan
manajemen waktu dan
organisasi untuk membuat
jadwal yang efektif. Dengan
begitu, sosialisasi dapat
terlaksana tepat waktu dan
produktif.

. Harmonis: Saya telah

berkoordinasi dengan pihak
terkait agar jadwal sosialisasi
sesuai kebutuhan bersama.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| oo ongan
YAITIDAK
2. 3. a. 5. 6. 7. 8. 9.

Sikap harmonis ini
mendukung kerja sama dan
kenyamanan peserta.

. Loyal: Saya telah mengikuti

prosedur dan arahan
organisasi dalam
menentukan jadwal
sosialisasi. Hal ini
menunjukkan kesetiaan dan
kepatuhan terhadap aturan
yang berlaku.

. Adaptif : Saya telah

menyesuaikan dan
mereschedule ulang waktu
sosialisasi apabila schedule
yang saya tetapkan
bersamaan dengan agenda
lain pada bidang-bidang.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik| fcterangan
YA/TIDAK
2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
. Kolaboratif: Saya telah
melibatkan mentor atau
rekan kerja dalam
menyepakati jadwal agar
tercapai kesepakatan
bersama. Memastikan
sosialisasi berjalan lancar,
tepat sasaran.
3.Melaksana | Video 1.Berorientasi Pelayanan:
kan kegiatan | dokumentasi Saya telah menyampaikan
sosialisasi sosialisasi materi secara jelas dan
dengan . dan.daftar ramah agar peserta
penyampaia | hadir. . .
n materi dan memahami informasi dengan
sesi tanya baik. Hal ini menunjukkan
jawab. fokus pada kepuasan dan

kebutuhan peserta.

2.Akuntabel: Saya telah

menyampaikan materi yang
akurat dan sesuai referensi
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik | feterangan
YAITIDAK
2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.

resmi agar dapat
dipertanggungjawabkan. Hal
ini memastikan informasi
yang diberikan sahih dan
transparan.

3.Kompeten: Saya telah

menggunakan kemampuan
komunikasi dan
penyampaian materi secara
efektif agar sosialisasi
berjalan lancar. Dengan
kompetensi yang baik,
peserta dapat memahami
materi secara optimal.

4.Harmonis: Saya telah

menciptakan suasana
sosialisasi yang kondusif dan
menghargai pendapat
peserta selama sesi tanya
jawab. Sikap harmonis ini

49




Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| '° o ondan
YAITIDAK
2. 3. a. 5. 6. 7. 8. 9.

mendukung interaksi yang
positif dan saling
menghargai.

5.Loyal : Saya telah
menyampaikan materi
sesuai kebijakan, aturan,
serta arah organisasi
sebagai bentuk kepatuhan.
Dengan berdasarkan literasi
yang dapat relevan dan
dapat dipercaya.

6.Adaptif : Saya telah
menjawab pertanyaan
peserta dengan fleksibel
sesuai konteks dan
menyesuaikan cara
penyampaian dengan
kondisi audiens dengan
dasar peraturan yang
berlaku.
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N Kegiatan Tahapan Output / Keterkaitan Substansi Mata | Stakeholder | Potensi Solusi Keterangan
o Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik
YA/TIDAK
1 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
7.Kolaboratif: Saya telah

melibatkan peserta aktif

dalam tanya jawab agar

tercipta diskusi yang

bermanfaat.

4 | Membuat 1. Meng Tersedia . Berorientasi Pelayanan : Peserta, - - Dengan
Contoh SKP | identifikasi nya daftar Saya telah mengidentifikasi Mentor adanya
?:E:?;n J:att’)atf‘“' jsgg‘;” jabatan PPPK agar pegawai I(jegiattan ini
PPPK Jspg;n secara memiliki acuan jelas dalam maeprz

. . perkuat
lengkap. menyusun SKP. Hal ini nilai
mendukung pelayanan yang Berorientasi
lebih terarah dan bermanfaat Pelayanan,
bagi pegawai. Akuntabel,
Kompeten,
. Akuntabel: Saya telah Harmonis,

memastikan setiap jabatan
yang diidentifikasi tercatat
dengan jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan. Hal

Loyal, Adaptif
dan
Kolaboratif.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| '° o ondan
YAITIDAK
2. 3. a. 5. 6. 7. 8. 9.

ini menjaga transparansi
dalam pengelolaan data
jabatan.

. Kompeten: Saya telah

menggunakan pengetahuan
dan keterampilan untuk
mengidentifikasi jabatan
secara tepat dan akurat.
Dengan kompetensi ini, data
jabatan menjadi andalan
bagi perencanaan SDM.

. Harmonis : Saya telah

berkoordinasi dengan pihak
terkait untuk memastikan
informasi jabatan lengkap
dan sesuai kebutuhan
bersama. Sikap harmonis ini
memperkuat kerja sama
antarpegawai.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik | feterangan
YAITIDAK
2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9.

. Loyal: Saya telah

melaksanakan tugas sesuai
kebijakan dan prosedur
organisasi. Loyalitas ini
mencerminkan kepatuhan
terhadap aturan dan arahan
pimpinan.

. Adaptif: Saya telah

menyesuaikan daftar jabatan
apabila ada perubahan
nomenklatur atau aturan
terbaru. Hal ini
mencerminkan kesiapan
menghadapi dinamika.

. Kolaboratif: Saya telah

melibatkan pihak terkait
dalam proses identifikasi
agar data lebih akurat dan
komprehensif. Kolaborasi ini
memastikan keputusan
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N Kegiatan Tahapan Output / Keterkaitan Substansi Mata | Stakeholder | Potensi Solusi Keterangan
o Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik

YA/TIDAK
1 2, 3. 4. 5 6. 7. 8. 9.

terkait penempatan PPPK
tepat sasaran.

2. Menyusun
contoh SKP
sesuai
jabatan
dengan
indikator
kinerja yang
jelas.

Tersedianya
contoh SKP
untuk setiap
jabatan

PPPK 2025.

-_—

. Berorientasi Pelayanan :

Saya telah menyusun contoh
SKP yang mudah dipahami
agar memudahkan pegawai
PPPK dalam menyusun SKP
sesuai jabatannya.

. Akuntabel: Saya telah

menyusun SKP dengan
indikator yang jelas agar
setiap penilaian kinerja dapat
dipertanggungjawabkan. Hal
ini memastikan transparansi
dalam evaluasi kinerja
pegawai.
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N Kegiatan Tahapan Output / Keterkaitan Substansi Mata | Stakeholder | Potensi Solusi Keterangan
o Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik

YA/TIDAK
1 2, 3. 4. 5 6. 7. 8. 9.

. Kompeten: Saya telah

menggunakan kemampuan
teknis dan pemahaman
jabatan untuk membuat SKP
yang sesuai. Dengan
kompetensi ini, SKP menjadi
pedoman yang efektif bagi
pegawai.

. Harmonis : Saya telah

berkoordinasi dengan pihak
terkait untuk memastikan
SKP sesuai dengan
kebutuhan jabatan dan
pegawai. Sikap harmonis ini
memperkuat kerja sama dan
kesesuaian hasil kerja.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik | feterangan
YAITIDAK
2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9.

. Loyal: Saya telah menyusun

SKP sesuai aturan dan
kebijakan organisasi.
Loyalitas ini mencerminkan
kepatuhan terhadap arahan
pimpinan dan regulasi yang
berlaku.

. Adaptif : Saya telah

menyesuaikan contoh SKP
apabila ada perubahan
peraturan atau kebutuhan
organisasi, mencerminkan
fleksibilitas dalam bekerja.

. Kolaboratif : Saya telah

berkoordinasi dengan
mentor, atasan, atau bagian
kepegawaian untuk
memastikan contoh SKP
yang dibuat valid.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik | "ererangan
YA/TIDAK
2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
3. Melakukan | Tersedianya 1. Berorientasi Pelayanan :
verifikasi contoh SKP Saya telah memastikan
contoh SKP | yang telah contoh SKP yang diverifikasi
bersama diverifikasi benar-benar bermanfaat dan
mentor untuk | dan .
memastikan | disesuaikan | Membantu pegawai PPPK
kesesuaian. sesuai dalam penyusunan SKP.
arahan
atasan/ment 2. Akuntabel: Saya telah
or sehingga memastikan SKP diverifikasi
;‘;“arl?t dan dengan cermat agar hasilnya
digunakan. dapat

dipertanggungjawabkan. Hal
ini menjaga transparansi dan
kejelasan setiap penilaian
kinerja.

Kompeten: Saya telah
menggunakan pengetahuan
dan keterampilan dalam
menilai kesesuaian SKP
dengan indikator kinerja.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik | feterangan
YAITIDAK
2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.

Dengan kompetensi ini, SKP
yang dihasilkan lebih akurat
dan sesuai standar.

. Harmonis : Saya telah

berkoordinasi dengan
atasan/mentor untuk
memastikan SKP sesuai
kebutuhan bersama. Sikap
harmonis ini memperkuat
kerja sama dan keselarasan
hasil kerja.

. Loyal: Saya telah mengikuti

arahan atasan/mentor dalam
proses verifikasi SKP.
Loyalitas ini mencerminkan
kepatuhan terhadap aturan
dan kebijakan organisasi.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| '° o ondan
YAITIDAK
2. 3. a. 5 6. 7. 8. 9.

. Adaptif : Saya telah

menyesuaikan isi contoh
SKP jika terdapat perubahan
atau masukan baru,
mencerminkan kesiapan
menghadapi dinamika.

. Kolaboratif: Saya telah

melibatkan atasan/mentor
dalam memberikan masukan
pada SKP. Kolaborasi ini
menjadikan SKP lebih tepat
sasaran dan bermanfaat
bagi pegawai.
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N Kegiatan Tahapan Output / Keterkaitan Substansi Mata | Stakeholder | Potensi Solusi Keterangan
o Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik
YA/TIDAK

1 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.

5 | Melakukan .Menyusun Tersedianya | 1. Akuntabel: Saya telah Peserta, - - Dengan
Evaluasi instrumen kuesioner menyusun kuesioner secara Mentor, adanya
dengan kuesioner yang jelas dan dapat PPPK kegiatan ini
Metode berisi lengkap, dipertanggungjawabkan. Hal dapat
Kuesioner. pertanyaan jelas, dan ini memastikan data yang memperkuat

terkait pe relevan dikumpulkan valid dan nilai
mahaman . .
SKP untuk transparan. Berorientasi
kemudahan mengukur Pelayanan,
penyusunan, | Pémahaman,| 2. Kompeten: Saya telah Akuntabel,
serta kemudahan, menggunakan kemampuan Kompeten,
manfaat dan manfaat teknis untuk merancang Harmonis,
kegiatan. pengisian pertanyaan yang relevan Loyal, Adaptif
SKP oleh dan mudah dan
pegawai. dipahami.Dengan Kolaboratif.

kompetensi ini, kuesioner
menjadi efektif dalam
mengukur pemahaman
pegawai.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| '° o ondan
YAITIDAK
2. 3. a. 5 6. 7. 8. 9.

3. Harmonis : Saya telah
melibatkan pihak terkait
untuk memastikan
pertanyaan kuesioner
sesuai kebutuhan bersama.
Sikap harmonis ini
mendukung penerimaan
dan partisipasi pegawai.

4. Loyal: Saya telah

menyusun kuesioner sesuai
pedoman organisasi dan
aturan yang berlaku. Hal ini
mencerminkan kepatuhan
terhadap kebijakan instansi.

5. Kolaboratif: Saya telah
berdiskusi dengan mentor
atau rekan kerja dalam
penyusunan kuesioner.
Kolaborasi ini. memastikan
kuesioner lebih
komprehensif dan tepat
sasaran.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik| fcterangan
YA/TIDAK
2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
2.Melakukan | Tersedianya|1. Akuntabel: Saya telah
validasi kuesioner memastikan kuesioner
kuesioner yang telah divalidasi sehingga hasil
bersama divalidasi luasi dapat
mentor/atas | sehingga evaluasi dapat
an agar relevan, dipertanggungjawabkan. Hal
sesuai jelas, dan ini menjamin data yang
tujuan sesuai dikumpulkan akurat dan
evaluasi. dengan transparan.
tujuan
evaluasi 2. Kompeten: Saya telah
pemahaman
dan menggunakan kemampuan
kemudahan teknis untuk menyesuaikan
pengisian kuesioner dengan tujuan
SKP. evaluasi. Harapannya

kuesioner menjadi efektif
dan tepat guna.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik | feterangan
YAITIDAK
2. 3. 4, 5. 6. 7. 8. 9.

. Harmonis : Saya telah

berkoordinasi dengan
mentor/atasan untuk
memastikan kuesioner sesuai
kebutuhan bersama. Sikap
harmonis ini mendukung
kerja sama yang baik dan
hasil yang optimal.

. Loyal: Saya telah mengikuti

arahan mentor/atasan dalam
validasi kuesioner. Loyalitas
ini menunjukkan kepatuhan
terhadap kebijakan dan
prosedur organisasi.

. Kolaboratif: Saya telah

melibatkan mentor/atasan
dalam proses validasi agar
kuesioner lebih komprehensif.
Kolaborasi ini memastikan
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik| fcterangan
YA/TIDAK
2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
kuesioner relevan dan tepat
sasaran.
3. Finalisasi Tersedianya |1. Berorientasi Pelayanan:
Kuesioner data

tanggapan
pegawai
PPPK yang
lengkap dan
akurat
mengenai
pemahaman,
kemudahan,
dan manfaat
pengisian
SKP.

N

Saya telah menyebarkan
kuesioner dengan jelas dan
tepat waktu agar pegawai
dapat memberikan
tanggapan secara mudah.
Hal ini menunjukkan
kepedulian terhadap
kebutuhan peserta.

. Akuntabel: Saya telah

memastikan kuesioner
didistribusikan secara
sistematis sehingga data
yang dikumpulkan dapat
dipertanggungjawabkan. Hal
ini menjaga transparansi.
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Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Tahapan
Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| '° o ondan
YAITIDAK
2. 3. a. 5. 6. 7. 8. 9.

. Kompeten: Saya telah

menggunakan metode
penyebaran yang efektif agar
seluruh pegawai
mendapatkan kuesioner
dengan benar. Dengan
kompetensi ini, partisipasi
pegawai dapat maksimal dan
data lebih valid.

. Harmonis: Saya telah

menjaga komunikasi yang
baik dengan peserta agar
mereka memahami tujuan
kuesioner. Sikap harmonis
ini mendukung kerja sama
yang positif dan respons
yang baik.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik| fcterangan
YA/TIDAK
2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
. Kolaboratif: Saya telah
melibatkan tim atau mentor
dalam proses penyebaran
agar kuesioner tepat sasaran
dan semua pegawai
terjangkau. Kolaborasi ini
meningkatkan efektivitas
pengumpulan data.
4. Mengumpul | Tersedia . Berorientasi Pelayanan :
kan dan Laporan Saya telah memastikan hasil
menganalisis | hasil analisis| znalisis data dapat
data hgsﬂ kuesioner memberikan gambaran yang
pengisian dan ol tuk baiki
kuesioner. rekomendasi| 1€'@S Untuk memperbaik

tindak lanjut.

pemahaman dan kemudahan
penyusunan SKP bagi
pegawai.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik | feterangan
YAITIDAK
2. 3. 4, 5 6. 7. 8. 9.

. Akuntabel: Saya telah

mengumpulkan dan
menganalisis data secara
sistematis agar hasil evaluasi
dapat
dipertanggungjawabkan. Hal
ini memastikan transparansi
dan keandalan informasi.

. Kompeten: Saya telah

menggunakan kemampuan
analisis data untuk mengolah
hasil kuesioner dengan tepat.
Dengan kompetensi ini, hasil
evaluasi menjadi akurat dan
bermanfaat bagi pengambilan
keputusan.

67




Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| '° o ondan
YAITIDAK
2. 3. a. 5. 6. 7. 8. 9.

. Adaptif : saya telah membuat

pola baru atau kebutuhan
yang berubah dari hasil data,
dan menyesuaikan analisis
agar tetap relevan dengan
kondisi nyata.

. Kolaboratif: Saya telah

melibatkan pihak terkait untuk
memastikan data dianalisis
secara lengkap dan tepat
sasaran. Kolaborasi ini
meningkatkan kualitas dan
kegunaan hasil evaluasi.
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) Terkait Konflik | Konflik| fcterangan
YA/TIDAK
2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9.
5. Menyusun Tersedianya | 1. Berorientasi Pelayanan :
laporan Laporan Saya telah memastikan
evaluasi Kegiatan. laporan evaluasi memuat

sebagai dasar

perbaikan
selanjutnya.

rekomendasi perbaikan
yang bermanfaat bagi
pegawai PPPK dalam
memahami dan mengisi
SKP.

2. Akuntabel: Saya telah
menyusun laporan evaluasi
secara jelas dan sistematis
agar hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan. Hal
ini memastikan rekomendasi
perbaikan berbasis data
yang valid.

3. Kompeten: Saya telah
menggunakan kemampuan
analisis dan penulisan untuk
menyusun laporan yang
informatif dan mudah
dipahami. Dengan
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Kegiatan

Tahapan

Output /

Keterkaitan Substansi Mata

Stakeholder

Potensi

Solusi

Kegiatan Hasil Pelatihan (Ber-AKHLAK) | Terkait | Konflik |Konflik| '° o ondan
YAITIDAK
2. 3. a. 5 6. 7. 8. 9.

kompetensi ini, laporan
menjadi alat yang efektif
untuk perbaikan proses
SKP.

4. Loyal: Saya telah mengikuti

pedoman dan arahan
organisasi dalam
penyusunan laporan.
Loyalitas ini menunjukkan
kepatuhan terhadap aturan
dan kebijakan instansi.

5. Kolaboratif: Saya telah

melibatkan pihak terkait
dalam proses penyusunan
laporan agar rekomendasi
lebih komprehensif dan
tepat sasaran. Kolaborasi ini
meningkatkan kualitas hasil
evaluasi dan implementasi
perbaikan.
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triks Re€kapitllasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Kegiatan
. Jumlah
No Mata Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Aktualisasi
per MP
Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi
1. |Berorientasi Pelayanan 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 13
2. |Akuntabel 2 2 3 4 2 3 1 3 4 5 17
3. |Kompeten 2 2 4 4 3 3 2 3 4 5 17
4. |Harmonis 1 1 3 4 2 3 2 3 3 3 14
5. |Loyal 1 2 4 4 2 3 3 3 2 3 15
6. |Adaptif 1 1 2 3 2 3 3 3 1 1 11
7. |Kolaboratif 1 1 3 4 3 3 2 3 4 5 16
Jumlah MP yang
. . . . 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Diaktualisasikan per Kegiatan

Tabel 4 Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi BerAKHLAK
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. Capa

Peryelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Sebelum  dilakukan  aktualisasi,
sebagian besar pegawai PPPK di
Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai

belum memahami tata cara pengisian

Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)
sesuai ketentuan. Dari 16 orang
PPPK, sekitar 10 orang masih
mengalami  kebingungan  dalam
menentukan rencana hasil kerja,
indikator  kinerja  individu, serta

penggunaan aplikasi SKP. Banyak

pegawai yang masih bergantung
pada staf kepegawaian untuk
mendapatkan  penjelasan  teknis,

bahkan dalam hal mendasar seperti
penulisan jabatan dan identifikasi

tugas pokok. Kondisi ini
keterlambatan
SKP dan

kerja

menyebabkan

penyusunan dokumen

meningkatnya beban unit

kepegawaian dalam proses

pendampingan.

Setelah

aktualisasi berupa pembuatan buku

dilakukan kegiatan
panduan/E-Book, Video Tutorial dan
sosialisasi pengisian SKP berbasis
nilai berAKHLAK ASN, pemahaman
pegawai PPPK meningkat secara

lebih  mandiri
SKP,

jabatan

signifikan. Pegawai

dalam  mengisi mampu

mengidentifikasi serta
indikator kinerja dengan benar, dan
memahami  penggunaan aplikasi
SKP tanpa harus selalu meminta
pendampingan. Proses penyusunan
SKP menjadi lebih cepat dan akurat,
serta beban staf kepegawaian
berkurang karena jumlah konsultasi
berulang menurun. Budaya Kkerja
berbasis kinerja mulai terbentuk
lebih baik dan

dengan prinsip Smart ASN.

dengan selaras

Tabel 4 Capaian Penyelesaian Core Isu.
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faat T€rseleSaikannya Core Isu
e Bagi Individu Peserta (Pegawai PPPK)

Terpecahkannya isu mengenai rendahnya pemahaman pegawai
PPPK dalam pengisian SKP memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kompetensi individu. Pegawai menjadi lebih mandiri dan
memahami dengan baik tata cara penyusunan SKP sesuai regulasi yang
berlaku. Kemampuan ini tidak hanya mempercepat proses administrasi
kinerja, tetapi juga meningkatkan keakuratan dan akuntabilitas dalam
penilaian kinerja. Dengan pemahaman yang lebih baik, pegawai mampu
menyusun sasaran dan indikator kinerja yang relevan dengan tugas
jabatannya, sehingga mendukung pengembangan karier dan
mencerminkan nilai-nilai berAKHLAK ASN, khususnya kompeten,

akuntabel, dan adaptif terhadap sistem digitalisasi manajemen kinerja.

e Bagi Instansi (Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai)

Bagi instansi, keberhasilan penyelesaian isu ini memberikan manfaat
besar dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi tata kelola kinerja
pegawai. Pemahaman yang lebih baik dari para pegawai PPPK
mengurangi ketergantungan terhadap staf kepegawaian, sehingga
beban kerja unit kepegawaian menjadi lebih ringan dan waktu kerja
dapat dialihkan pada kegiatan pembinaan serta evaluasi kinerja yang
lebih strategis. Selain itu, data SKP yang tersusun dengan baik

mendukung terwujudnya manajemen ASN berbasis kinerja yang
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akuntabel d@n transparan. Peningkatan profesionalisme pegawai turut
memperkuat citra instansi sebagai lembaga yang adaptif, berintegritas,
dan siap mendukung implementasi konsep Smart ASN dalam tata kelola

pemerintahan modern.

e Bagi Masyarakat.

Terselesaikannya isu ini berimplikasi langsung pada peningkatan
kualitas pelayanan publik. Pegawai yang memahami dan melaksanakan
SKP dengan baik akan lebih fokus pada pencapaian hasil kerja yang
terukur dan berdampak nyata bagi masyarakat. Hal ini menciptakan
pelayanan yang lebih cepat, efisien, dan berorientasi pada kebutuhan
publik. Selain itu, transparansi dan akuntabilitas kinerja aparatur
meningkat, sehingga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
kinerja pemerintah daerah. Keberhasilan ini turut mendukung visi
pemerintah daerah dalam membangun birokrasi yang profesional, efektif,
dan Dberorientasi pada hasil dalam mewujudkan kesejahteraan

masyarakat.
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F. Réncana Pinda

anjut Hasil Aktualisasi

NO Kegiatan Output Durasi dan Parapihak Sumber Biaya Keterangan
Waktu Terlibat
1 | Melakukan pembaruan dan Versi terbaru e-book yang Saat ada Peserta, Mentor, | Non anggaran | Menjamin materi
penyempurnaan E-Book serta | disesuaikan dengan kebijakan SKP | perubahan (dikerjakan panduan selalu
Video Tutorial SKP secara terkini regulasi internal) relevan dengan
berkala. kebijakan terbaru
2 | Menyelenggarakan Pegawai PPPK baru memahami | Setiap kali ada | Peserta, Mentor, | Non anggaran | Dilakukan sebagai

sosialisasi lanjutan dan
pendampingan bagi pegawai

PPPK baru

mandiri

dan mampu mengisi SKP secara

penambahan
pegawai PPPK

Pegawai PPPK

/ dukungan
instansi

bagian dari orientasi
pegawai PPPK
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan
a) Kegiatan Ke-1, Melakukan Konsultasi dengan Mentor mengenai
Rencana kegiatan.

Dalam kegiatan ini, saya mengaktualisasikan nilai Akuntabel
dan Kompeten dengan menyusun rencana kegiatan secara
sistematis, lengkap dengan data pendukung agar dapat
dipertanggungjawabkan. Konsultasi dengan mentor menjadi sarana
belajar untuk meningkatkan kualitas perencanaan serta memastikan
kegiatan sejalan dengan visi organisasi.

Nilai Harmonis dan Kolaboratif saya tunjukkan melalui
komunikasi yang terbuka dan saling menghargai pendapat mentor.
Sementara Loyalitas saya wujudkan dengan menghormati hierarki
dan mengikuti prosedur persetujuan resmi. Dengan sikap Adaptif,
saya menerima masukan dan revisi rencana untuk penyempurnaan
kegiatan. Proses ini memperkuat kebiasaan kerja yang transparan,

profesional, dan berorientasi pada peningkatan kompetensi.
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b) Ke@giatan¥Xe-2, Membuat Buku Panduan (E-Book) dan Video Tutorial
Pengisian SKP.

Kegiatan ini menjadi wujud aktualisasi nilai Berorientasi
Pelayanan dengan menyediakan panduan SKP yang mudah
dipahami oleh pegawai. Saya menunjukkan nilai Akuntabel dengan
mengumpulkan materi dari sumber yang valid serta menyusun
konten secara sistematis agar dapat dipertanggungjawabkan. Nilai
Kompeten tampak dari kemampuan teknis dalam penulisan, desain
e-book, dan editing video dengan hasil yang informatif dan menarik.

Sikap Harmonis dan Kolaboratif saya tunjukkan melalui
koordinasi dengan mentor dan rekan kerja dalam proses
penyusunan dan penyempurnaan isi. Sementara nilai Loyal
diwujudkan dengan mengikuti pedoman identitas dan kebijakan
organisasi. Dengan Adaptif, saya menyesuaikan isi dan tampilan e-
book maupun video agar relevan dengan perkembangan teknologi

dan kebutuhan pengguna.

c) Kegiatan Ke-3 : Melakukan Sosialisasi Pengisian SKP.

Dalam kegiatan sosialisasi, saya menumbuhkan nilai
Berorientasi Pelayanan dengan menyampaikan materi secara
ramah, jelas, dan membantu peserta memahami SKP. Nilai
Akuntabel diaktualisasikan melalui penyusunan materi dan jadwal

yang transparan serta dapat dipertanggungjawabkan. Saya juga
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mengimpfementasikan nilai Kompeten dengan menguasai substansi
dan metode penyampaian agar kegiatan berjalan efektif.

Sikap Harmonis tampak dalam menciptakan suasana diskusi
yang nyaman dan menghargai pendapat peserta. Nilai Loyal saya
tunjukkan dengan menyampaikan materi sesuai aturan dan
kebijakan instansi. Sementara Adaptif dan Kolaboratif diwujudkan
dengan kemampuan menyesuaikan materi terhadap perkembangan
regulasi serta melibatkan mentor dan rekan kerja dalam pelaksanaan

kegiatan.

d) Kegiatan Ke-4, Membuat Contoh SKP Sesuai Jabatan PPPK.

Melalui kegiatan ini, saya menampilkan nilai Berorientasi
Pelayanan dengan menyediakan contoh SKP yang membantu
pegawai memahami penyusunan SKP sesuai jabatan. Nilai
Akuntabel saya terapkan dalam memastikan setiap indikator kinerja
disusun secara jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Kompetensi
saya teraktualisasi melalui kemampuan menganalisis jabatan serta
merumuskan indikator kerja yang relevan.

Nilai Harmonis dan Kolaboratif diwujudkan melalui koordinasi
dan kerja sama dengan mentor maupun bagian kepegawaian. Saya
juga menunjukkan Loyalitas dengan menyusun SKP sesuai
pedoman resmi, serta Adaptif dengan menyesuaikan contoh SKP

terhadap perubahan regulasi atau kebijakan terbaru.
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e) Kegiat@n ke-5, Melakukan Evaluasi Kegiatan dengan Metode
Kuesioner.

Pada kegiatan evaluasi ini, saya menumbuhkan nilai Akuntabel
dengan menyusun instrumen kuesioner yang valid, transparan, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten terwujud melalui
kemampuan merancang pertanyaan, menganalisis data, dan
menyusun laporan hasil evaluasi. Saya menerapkan Berorientasi
Pelayanan dengan memastikan hasil analisis memberikan
rekomendasi perbaikan yang bermanfaat bagi pegawai PPPK.

Nilai Harmonis dan Kolaboratif saya tunjukkan dengan
melibatkan mentor serta rekan kerja dalam proses validasi dan
analisis data. Loyalitas tampak dari kepatuhan terhadap pedoman
organisasi dalam penyusunan instrumen dan laporan evaluasi.
Sedangkan Adaptif diwujudkan melalui kemampuan menyesuaikan
analisis berdasarkan hasil temuan agar tetap relevan dengan kondisi

organisasi.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Core issue yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman pegawai
PPPK dalam menyusun Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) sesuai regulasi
dan format terbaru. Hal ini berdampak pada ketidakterpaduan antara target

kinerja dengan tugas jabatan yang sebenarnya.
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uk m€ngatasi permasalahan tersebut, saya mengembangkan
gagasan kreatif berupa pembuatan media pembelajaran digital dalam
bentuk E-Book Panduan dan Video Tutorial Pengisian SKP. Media ini
dilengkapi dengan contoh SKP sesuai jabatan dan tahapan penyusunan
yang mudah dipahami, serta disosialisasikan secara langsung kepada
pegawai PPPK.
Selain itu, saya menerapkan pendekatan partisipatif dan adaptif,
yaitu dengan:
e Melibatkan mentor, rekan kerja, dan peserta dalam penyempurnaan isi
panduan,;
« Menggunakan bahasa dan tampilan yang sederhana namun profesional,
e« Menyediakan kanal umpan balik melalui kuesioner evaluasi, agar
kegiatan dapat terus diperbaiki.
Gagasan ini tidak hanya menyelesaikan permasalahan teknis
pemahaman SKP, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai BerAKHLAK,
terutama Kompeten, Akuntabel, dan Kolaboratif, dalam budaya kerja ASN

yang lebih efektif dan inovatif.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini menghasilkan beberapa capaian nyata,
antara lain:

1. Tersusunnya Buku Panduan (E-Book) dan Video Tutorial Pengisian SKP

yang informatif, menarik, dan sesuai dengan regulasi terbaru.

80



¥ Pegawai PPPK memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
tahapan penyusunan SKP, dibuktikan melalui hasil evaluasi kuesioner
yang menunjukkan peningkatan tingkat pemahaman.

3. Tersedianya contoh SKP sesuai jabatan PPPK, yang menjadi acuan
resmi bagi pegawai dalam menyusun SKP secara mandiri.

4. Tersusunnya laporan evaluasi dan rekomendasi perbaikan
berkelanjutan, sebagai dasar pengembangan kegiatan serupa di masa
depan.

5. Terwujudnya peningkatan nilai BerAKHLAK di lingkungan Kerja,

kKhususnya nilai:

Berorientasi Pelayanan: melalui penyediaan panduan yang
memudahkan pegawai.
e Kompeten: melalui peningkatan pemahaman substansi SKP.
e Akuntabel: melalui hasil kerja yang dapat dipertanggungjawabkan.
o Kolaboratif dan Harmonis: melalui keterlibatan berbagai pihak dalam
seluruh tahapan kegiatan.
Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi langsung terhadap
Misi Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai, yaitu mewujudkan SDM yang
berkualitas, berdaya saing, dan produktif, sekaligus menjadi praktik nyata

penerapan nilai ASN BerAKHLAK dalam kinerja sehari-hari.
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B. komendasi

Berdasarkan hasil kegiatan aktualisasi dan evaluasi terhadap
pelaksanaan penyelesaian core issue “Kurangnya pemahaman pegawai PPPK
dalam penyusunan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)”, maka disusun beberapa
rekomendasi sebagai berikut:

e Untuk Penyelenggara Pelatihan.

1. Diharapkan penyelenggara pelatihan dapat mempertahankan dan
meningkatkan kualitas pelatihan dasar ASN dengan menekankan pada
penerapan nilai-nilai BerAKHLAK secara nyata di lingkungan Kkerja
peserta.

2. Menyediakan materi pembelajaran yang lebih aplikatif dan kontekstual,
seperti studi kasus penyusunan SKP, simulasi pengisian, serta praktik

langsung menggunakan platform digital.

e Untuk Instansi Asal Peserta.

1. Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai diharapkan dapat melanjutkan dan
memperluas hasil kegiatan aktualisasi, dengan mengintegrasikan E-
Book dan Video Tutorial Pengisian SKP ke dalam kegiatan pembinaan
pegawai.

2. Melaksanakan pendampingan rutin bagi pegawai PPPK dalam
penyusunan dan penilaian SKP, agar kesesuaian antara target kinerja

dan tugas jabatan tetap terjaga.
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LAMPIRAN



an Laporan Mingguan (Minggu ke-1 Oktober)

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 1 Melakukan Konsultasi ke Mentor mengenai

rencana kegiatan.

Tanggal Pelaksanaan 06 — 09 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya dokumentasi saat mengerjakan
Kegiatan/Evidence draft kegiatan.

2. Tersedianya catatan berisi arahan, saran,
dan masukan dari mentor selama sesi
konsultasi.

3. Tersedianya rencana kegiatan hasil
penyempurnaan setelah menerima masukan
dari mentor.

4. Tersedianya Dokumen rencana kegiatan
yang telah ditandatangani oleh mentor

sebagai bentuk persetujuan.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai- nilai dasar ASN

Dalam melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor terkait
pelaksanaan rancangan aktualisasi peningkatan pemahaman pengisian SKP
pada Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai, ada beberapa tahapan kegiatan yang
dilakukan :

1. Menyiapkan rencana kegiatan.

Dalam tahap menyiapkan rencana kegiatan, saya berupaya
mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK sebagai pedoman
sikap dan perilaku selama proses perencanaan.

a. Akuntabel
Dalam menyusun rencana kegiatan, saya menunjukkan rasa tanggung

jawab dengan memastikan bahwa setiap komponen perencanaan — mulai
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dari lata¥F belaKang, tujuan, hingga tahapan pelaksanaan — disusun
dengan jelas dan berdasarkan data yang valid. Dokumen rencana kegiatan
saya lengkapi dengan dasar hukum serta referensi pendukung agar dapat
dipertanggungjawabkan.

b. Kompeten

Saya berusaha menunjukkan kemampuan teknis dan pemahaman dalam
merancang kegiatan dengan menyusun tahapan pelaksanaan secara detail
dan sistematis. Saya juga mempelajari pedoman aktualisasi, panduan
penyusunan SKP, serta contoh rencana kegiatan yang relevan agar
rencana yang saya buat memiliki kualitas yang baik dan dapat dijadikan
acuan dalam pelaksanaan aktualisasi. Saya juga mempelajari pedoman
dan contoh dokumen agar

hasil kerja lebih berkualitas

c. Loyal

Saya menjaga komitmen terhadap aturan organisasi dengan memastikan
bahwa rencana kegiatan yang saya susun sesuai dengan kebijakan dan
ketentuan yang berlaku di instansi. Saya menempatkan kepentingan
organisasi di atas kepentingan pribadi, serta memastikan setiap langkah

perencanaan mendukung pencapaian visi dan misi instansi.

2. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai rencana kegiatan.

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor

untuk memperoleh arahan, saran, serta masukan terhadap rencana kegiatan

yang telah saya susun. Dalam pelaksanaannya, saya berupaya menerapkan

nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK sebagai pedoman sikap dan perilaku dalam

berinteraksi dengan mentor.

a. Berorientasi Pelayanan

Saya bersikap responsif, sopan, dan komunikatif selama proses konsultasi
dengan mentor. Saya menjelaskan rencana kegiatan dengan jelas dan
sistematis, serta mencatat setiap masukan yang diberikan sebagai bentuk

tanggung jawab dan komitmen terhadap hasil kerja yang lebih baik. Sikap
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IMl menc@rminkdn upaya saya dalam memberikan pelayanan terbaik, baik
kepada mentor maupun kepada instansi tempat saya bertugas.

b. Kompeten

Saya berusaha menampilkan kemampuan dan pemahaman yang baik
terhadap substansi kegiatan dengan menjelaskan setiap tahapan dan
tujuan rencana secara runtut. Saya juga aktif berdiskusi dan menerima
masukan dengan terbuka sebagai bentuk pengembangan diri untuk
meningkatkan kualitas pelaksanaan aktualisasi. Dengan demikian, kegiatan
konsultasi ini menjadi sarana untuk memperkuat kompetensi profesional
saya sebagai ASN.

c. Harmonis

Dalam proses konsultasi, saya menjaga komunikasi yang santun dan
menghargai setiap pandangan mentor. Saya menunjukkan sikap terbuka
terhadap saran dan kritik yang diberikan, serta berupaya membangun
suasana diskusi yang nyaman dan saling menghormati. Dengan
menciptakan hubungan yang harmonis, proses bimbingan berjalan lebih
efektif dan produktif.

d. Adaptif

Saya bersikap fleksibel terhadap setiap revisi dan perubahan arahan dari
mentor. Saya menyesuaikan rencana kegiatan dengan cepat dan proaktif,
serta mengembangkan gagasan atau inovasi baru agar rencana yang
dihasilkan menjadi lebih baik dan relevan dengan kebutuhan organisasi.
Kemampuan beradaptasi ini membantu saya menghadapi dinamika proses
pembimbingan dengan positif.

e. Kolabotarif

Saya menijalin kerja sama yang baik dengan mentor melalui diskusi yang
terbuka dan saling menghargai. Saya bersedia menyempurnakan rencana
kegiatan berdasarkan hasil diskusi bersama agar rencana yang dihasilkan
benar-benar matang. Dengan kolaborasi yang baik, kegiatan konsultasi
menjadi wadah untuk bertukar ide dan membangun pemahaman yang

sama demi keberhasilan aktualisasi.
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3. Meminta persetujuan mentor atas rencana kegiatan.

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan untuk memperoleh
persetujuan mentor terhadap rencana kegiatan yang telah disusun. Proses ini
menjadi langkah penting dalam memastikan bahwa kegiatan aktualisasi yang
akan dilaksanakan telah sesuai dengan arahan dan ketentuan yang berlaku.
Dalam pelaksanaannya, saya mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK sebagai pedoman sikap dan perilaku profesional.

a. Berorientasi Pelayanan

Saya berupaya memberikan pelayanan terbaik kepada mentor dengan
menyampaikan rencana kegiatan secara jelas, terstruktur, dan mudah
dipahami. Saya memastikan bahwa dokumen rencana kegiatan sudah
lengkap agar memudahkan mentor dalam menelaah dan memberikan
persetujuan. Selain itu, saya bersikap sopan, komunikatif, dan siap
menindaklanjuti setiap saran atau koreksi yang diberikan sebagai bentuk
tanggung jawab dan komitmen terhadap hasil kerja yang berkualitas.

b. Akuntabel

Saya melaksanakan proses permintaan persetujuan dengan penuh
tanggung jawab dan transparansi. Persetujuan saya minta secara tertulis
agar memiliki bukti sah atas kesesuaian rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan. Setiap isi dan rincian kegiatan telah saya pastikan sesuai
dengan pedoman aktualisasi dan tujuan organisasi, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara administrasi dan substansi. Langkah ini
juga menunjukkan komitmen saya dalam melaksanakan tugas sesuai
prinsip akuntabilitas ASN.

c. Loyal

Saya menunjukkan sikap setia dan menghormati hierarki organisasi
dengan mematuhi mekanisme pembimbingan yang telah ditetapkan. Dalam
proses ini, saya menghargai kewenangan mentor sebagai pihak yang
memberikan persetujuan atas rencana kegiatan. Saya melaksanakan

arahan dan keputusan mentor dengan penuh komitmen, sebagai bentuk
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Oyalitas Yerhaddp instansi dan upaya mendukung pelaksanaan aktualisasi

yang sejalan dengan visi dan misi organisasi.

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence

1. Menyiapkan rencana kegiatan

Pada tahapan ini, teknik aktualisasi yang digunakan adalah perencanaan
dan persiapan administratif. Saya menyusun rencana kegiatan dengan
menelaah pedoman aktualisasi, visi dan misi instansi, serta hasil diskusi
awal dengan rekan kerja. Rencana kegiatan saya tuangkan dalam bentuk
dokumen yang memuat latar belakang, tujuan, sasaran, tahapan
pelaksanaan, dan hasil yang diharapkan. Langkah ini bertujuan agar
proses konsultasi dengan mentor dapat berjalan lebih fokus dan efisien
karena telah dilengkapi dengan bahan yang jelas.

Melalui tahapan ini, saya berupaya menunjukkan sikap akuntabel dan
kompeten dalam mempersiapkan setiap detail kegiatan yang akan

dikonsultasikan.
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OKTOBER

No Kegiatan

1. | Melakukan Konsultasi ke Mentor terkait
rencana kegiatan.

2. | Membuat Buku Panduan berupa E-
Book dan Video Tutorial

3. | Melakukan Sosialisasi Pengisian SKP.

4 | Membuat Contoh SKP Sesuai Jabatan
PPPK.

5. | Melakukan Evaluasi dengan Metode
Kuesioner.

Gambar 2. Daftar Jadwal Aktualisasi

Gambar 1.

mengerjakan draft kegiatan
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Gambar 3. Draft kegiatan yang akan dilakukan selama Habituasi
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iltasi dengan mentor mengenai rencana kegiatan

Pada tahapan kegiatan ini, saya melakukan konsultasi dengan mentor
secara tatap muka. Kegiatan ini saya lakukan pada tanggal 07, 09 Oktober
2025 di Ruangan Kepala Sub Bagian Tata Usaha Dinas Tenaga Kerja Kota

Dumai.

Gambar 4.
Kegiatan konsultasi kepada Mentor yang dilakukan di tanggal 07 dan 09 Oktober 2025

3. Meminta persetujuan mentor atas rencana kegiatan
Saya menemui mentor secara langsung dan meminta izin dan persetujuan

terkait kegiatan yang akan saya lakukan pada masa habituasi.

Gambar 5. Daftar Kegiatan yang akan sudah disetujui mentor
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PEMERINTAH KOTA DUMAI
DINAS TENAGA KERJA

Jalan Kesehatan Na. 5, Teluk Binjai, Dumai Tmur, Dumsi, Riau 28813
Larfian din

SURAT PERSETUJUAN

LEMBAR PERSETUJUAN RANCANGAN AKTUALISASI
Yang bertanda tangan dibawah i

JUDuL OPTIMALISASI PENGISIAN SASARAN KINERJA Nama WAN SYAPARUDDIN, §T. M Si
PEGAWAI (SKP) PEGAWA! PEMERINTAH NIP 19760225 200904 1 001
DENGAN PERJAMJIAN KERJA (PPPK) MELALUI Jabatan Kepala Sub Bagian Tala Usaha
PEMBUATAN E-BOOK DI DINAS TENAGA Unitierja : Dinas Tenaga Kerja Kata Dumal
KERJA KOTA DUMAI Instansi - Pemerintah Kota Dumai
NAMA AINA AIDILLIA, 5. Sos.
NIP 18900709 202504 2 001 Mendukung dan menyetujui Kegiatan Aktualisasi yang dizjukan oleh
PANGKATIGOL PENATA MUDA/ llla Nama AINA AIDILLIA, S. Sos
JABATAN ANALIS SUMBER DAYA MANUSIA APARATUR NIP ;18900709 202504 2 001
AHLI PERTAMA Jabatan  : Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
INSTANSI DINAS TENAGA KERJA KOTA DUMA! UnltKerla : Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai
ANGKATANKELOMPOR - XXVIl{ ¥ Instansi Pemerintah Kot Dumai
NO. ABSEN =5 SIS s = L5~
[No mRarmuanmmsaT_L T Kegetan J
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Gambar 6. Surat Persetujuan yang akan sudah disetujui mentor

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Pada kegiatan ini, saya melaksanakan konsultasi dengan mentor pada
tanggal 06 — 09 Oktober 2025 mengenai rencana kegiatan aktaaualisasi yang
akan dijalankan. Proses kegiatan dilakukan secara bertahap untuk memastikan
setiap langkah perencanaan tersusun dengan baik, mendapat bimbingan yang
tepat, dan memperoleh persetujuan resmi dari mentor sebelum pelaksanaan
aktualisasi dimulai.

Tahap pertama dimulai dengan menyiapkan rencana kegiatan. Pada
tahap ini, saya menyusun rancangan awal kegiatan yang memuat latar
belakang, tujuan, sasaran, tahapan pelaksanaan, dan hasil yang diharapkan.
Penyusunan rencana kegiatan dilakukan dengan menelaah pedoman
aktualisasi serta menyesuaikan dengan kebutuhan instansi. Saya berupaya
agar rencana yang disusun dapat mendukung pencapaian visi dan misi

organisasi serta menggambarkan keterpaduan antara teori dan praktik di
tempat kerja.
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elanjuthya, pdda tahap kedua saya melakukan konsultasi dengan mentor
untuk membahas dan meninjau kembali rencana kegiatan yang telah disusun.
Dalam kegiatan ini, saya memaparkan isi rencana secara sistematis dan
menerima arahan, masukan, serta koreksi dari mentor dengan sikap terbuka.
Proses konsultasi berlangsung secara komunikatif dan interaktif, di mana
mentor memberikan saran penyempurnaan agar kegiatan lebih terarah dan
realistis untuk dilaksanakan. Hasil konsultasi ini menjadi dasar untuk
memperbaiki dan menyempurnakan rencana kegiatan sesuai kebutuhan
lapangan.

Tahap ketiga adalah meminta persetujuan mentor atas rencana kegiatan
yang telah direvisi. Pada proses ini, saya menyerahkan dokumen final rencana
kegiatan untuk ditelaah dan disetujui secara resmi oleh mentor. Saya
memastikan seluruh isi dokumen telah sesuai dengan arahan dan catatan hasil
konsultasi sebelumnya. Persetujuan ini menjadi bukti formal bahwa rencana
kegiatan layak untuk dilaksanakan pada tahap aktualisasi.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berjalan dengan baik dan menghasilkan
produk berupa rencana kegiatan aktualisasi yang telah disetujui mentor.
Kualitas produk dinilai baik karena dokumen yang dihasilkan memenuhi unsur
kelengkapan, kejelasan, dan kesesuaian dengan tujuan pelatihan. Proses
konsultasi yang komunikatif juga membantu memperkuat penerapan nilai-nilai
dasar ASN BerAKHLAK, terutama Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif.

Dengan adanya kegiatan ini, saya memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai penyusunan rencana aktualisasi yang sistematis,

terarah, serta sesuai dengan standar profesional ASN.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi
Kegiatan konsultasi dengan mentor mengenai rencana kegiatan
bermanfaat dalam memastikan kesesuaian antara rancangan aktualisasi
dengan visi, misi, dan tugas organisasi. Melalui bimbingan dan masukan dari
mentor, saya dapat menyusun rencana kegiatan yang lebih terarah, realistis,

dan selaras dengan kebutuhan instansi. Proses ini turut mendukung
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terwdjudnya ASN yahg profesional, akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan
publik, sekaligus memperkuat kapasitas sumber daya manusia agar lebih
kompeten dan adaptif terhadap dinamika pekerjaan. Dengan demikian,
kegiatan ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja unit kerja dan
mendukung upaya organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya secara

efektif dan berkelanjutan.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
Aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Apabila kegiatan aktualisasi tidak dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai
dasar ASN BerAKHLAK, maka proses dan hasil kegiatan berpotensi tidak
optimal serta berdampak negatif bagi satuan kerja dan masyarakat. Tanpa nilai
berorientasi pelayanan, kegiatan bisa kehilangan fokus terhadap kebutuhan
organisasi dan pengguna layanan; tanpa akuntabilitas, pelaksanaan menjadi
kurang transparan dan sulit dipertanggungjawabkan; tanpa kompetensi, hasil
kerja menjadi tidak berkualitas; tanpa keharmonisan, komunikasi antara peserta
dan mentor dapat terganggu; tanpa loyalitas, pelaksanaan kegiatan bisa
menyimpang dari tujuan instansi; tanpa adaptivitas, peserta sulit menyesuaikan
diri terhadap perubahan dan masukan; serta tanpa kolaborasi, proses
pembelajaran kehilangan semangat kerja sama yang konstruktif. Akibatnya,
kegiatan aktualisasi tidak hanya gagal mendukung peningkatan kinerja
pegawai, tetapi juga dapat menghambat pencapaian visi dan misi organisasi

dalam memberikan pelayanan publik yang efektif dan berintegritas.
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c. Catatan Péngen

an Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Aina Aidillia, S. Sos

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai

No

Tanggal/Waktu

Uraian

Hasil
capaian/output

Media Komunikasi
(Telpon/SMS/Email/dil)

Paraf
Mentor

1

17 November
2025

e Menambah
kalimat “dan
Video Tutorial”
pada Judul
Laporan
Aktualisasi.

e Menambah
kolom pada
Matrik
Pelaksanaan
Aktualisasi
sesuai Buku
Panduan Teknis
Penulisan
Laporan
Aktualisasi
2025.

e Format
Lampiran
mengacu pada
Buku Panduan
Teknis
Penulisan
Laporan
Aktualisasi
2025.

Tersedianya
kalimat
tambahan
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Tutorial” pada
judul.
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Teknis
Penulisan
Laporan
Aktualisasi
2025.
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Lampiran Laporan Mingguan (Minggu ke-2 Oktober)

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 2

Membuat Buku Panduan berupa E- Book dan

Video Tutorial pengisian Sasaran Kinerja Pegawai.

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

11 — 18 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya daftar referensi dan sumber
informasi yang digunakan.

2. Tersedianya Foto dokumentasi saat menyusun
atau berdiskusi mengenai isi naskah.

3. Tersedianya Versi final naskah buku panduan
yang siap diubah ke format e-book.

4. Tersedianya File e-book versi final

5. Tersedianya Foto/video dokumentasi saat
proses editing (tangkapan layar software
editing).

6. Tersedianya Foto dokumentasi kegiatan review

dengan mentor

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai-nilai dasar ASN

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya menerapkan nilai-nilai dasar

ASN BerAKHLAK pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari pengumpulan

materi hingga proses review hasil akhir bersama mentor. Berikut uraian

pelaksanaan kegiatan dan penerapan nilai-nilai ASN:

1. Mengumpulkan materi, informasi, referensi terkait penggunaan

SKP

Pada tahap ini, saya menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK

dengan penuh tanggung jawab dalam proses pengumpulan materi dan

referensi yang akan digunakan untuk penyusunan e-book dan video tutorial

pengisian SKP.
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a.YAkuntabel

Saya mengumpulkan materi dan referensi dari sumber resmi yang dapat
dipertanggungjawabkan, seperti pedoman SKP BKN, peraturan
pemerintah, serta dokumen pendukung terkait pengisian Sasaran Kinerja
Pegawai. Setiap informasi yang saya gunakan saya pastikan valid dan
relevan dengan tujuan penyusunan buku panduan. Dengan menerapkan
prinsip akuntabilitas, saya bertanggung jawab penuh terhadap keakuratan
dan keaslian data yang menjadi dasar penyusunan panduan SKP.
b. Kompeten
Dalam tahap ini, saya berupaya menunjukkan kompetensi dengan
menyeleksi dan memahami setiap materi yang dikumpulkan. Saya
mempelajari substansi aturan pengisian SKP dan menelaah panduan
teknis agar informasi yang disusun nanti tepat sasaran dan mudah
dipahami oleh pengguna. Sikap kompeten ini saya wujudkan melalui
ketelitian dalam memilih referensi yang relevan dan kemauan untuk terus
belajar demi menghasilkan panduan yang berkualitas.
c. Harmonis
Saya menjaga hubungan baik dengan rekan kerja dan pihak terkait saat
melakukan pengumpulan informasi. Dalam berkomunikasi, saya
mengedepankan sikap sopan, saling menghargai, dan terbuka terhadap
pendapat serta saran yang diberikan. Dengan menerapkan nilai harmonis,
proses pencarian informasi berlangsung dalam suasana kerja yang
nyaman, penuh rasa saling menghormati, dan mendorong terciptanya
kerja sama yang positif.
d. Loyal
Saya menunjukkan loyalitas dengan mengikuti arahan organisasi dan
mentor dalam menentukan sumber referensi yang digunakan. Saya
memastikan semua materi yang dikumpulkan sesuai dengan ketentuan
resmi dan Kkebijakan instansi. Sikap ini mencerminkan komitmen dan
kesetiaan saya terhadap visi dan misi organisasi, serta keinginan untuk

memberikan kontribusi nyata melalui hasil kerja yang sesuai aturan dan
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KEbutuha

e. Kolaboratif

Saya melibatkan mentor dan rekan kerja dalam proses pengumpulan
informasi agar materi yang diperoleh lebih lengkap dan komprehensif.
Melalui diskusi dan pertukaran pendapat, saya memperoleh beragam
perspektif yang memperkaya isi bahan panduan. Dengan menerapkan
nilai kolaboratif, saya belajar bekerja sama secara terbuka dan saling
mendukung untuk mencapai hasil yang terbaik dalam penyusunan e-book
dan video tutorial SKP.

2.Menyusun naskah buku panduan secara sistematis dan mudah
dipahami.

Pada tahap ini, saya menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
dengan menyusun naskah buku panduan SKP secara runtut, jelas, dan
mudah dipahami.

a. Akuntabel

Saya menyusun naskah buku panduan SKP dengan memperhatikan
ketepatan isi dan struktur agar dapat dipertanggungjawabkan sebagai
dokumen resmi instansi. Setiap bagian naskah ditulis secara runtut, jelas,
dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga panduan yang
dihasilkan dapat menjadi acuan kerja yang kredibel dan terpercaya bagi
pegawai.

b. Kompeten

Saya menerapkan kemampuan teknis penulisan dan pemahaman
substansi SKP dalam menyusun naskah panduan yang mudah dipahami.
Saya menelaah berbagai referensi resmi dan menggunakan gaya bahasa
yang sederhana namun informatif, sehingga panduan yang disusun dapat
digunakan secara praktis dan meningkatkan pemahaman pegawai
terhadap pengisian SKP.

c. Harmonis

Dalam proses penyusunan naskah, saya menjaga komunikasi yang baik
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engan mMentol® dan rekan kerja. Saya menghargai setiap saran dan
masukan yang diberikan serta menyesuaikan isi panduan berdasarkan
kebutuhan bersama. Sikap harmonis ini menciptakan suasana kerja yang
positif dan menghasilkan panduan yang relevan serta diterima oleh semua
pihak.
d. Loyal
Saya menunjukkan loyalitas terhadap instansi dengan memastikan naskah
buku panduan disusun sesuai dengan kebijakan, peraturan, dan pedoman
resmi organisasi. Saya mematuhi arahan mentor dan menjaga agar
seluruh isi panduan sejalan dengan visi dan misi instansi. Dengan sikap
ini, saya berkomitmen mendukung upaya peningkatan kinerja dan
profesionalisme ASN di lingkungan kerja.
e. Adaptif
Saya bersikap fleksibel dalam menyusun naskah dengan menyesuaikan
isi panduan terhadap perubahan kebijakan dan perkembangan teknologi.
Saya menggunakan format dan bahasa yang mudah disesuaikan jika
terdapat pembaruan aturan di masa mendatang, sehingga buku panduan
tetap relevan dan bermanfaat bagi pengguna.
f. Kolaboratif
Saya melibatkan mentor, rekan kerja, dan pihak terkait dalam proses
penyusunan naskah buku panduan. Melalui diskusi dan pertukaran
pendapat, saya memperoleh masukan yang memperkaya isi panduan
agar lebih komprehensif dan tepat sasaran. Sikap kolaboratif ini
membantu menciptakan hasil kerja yang lebih baik dan sesuai kebutuhan

organisasi.

3.Mendesain tampilan e-book agar menarik, jelas, dan mudah dibaca.
Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan perancangan tampilan e-

book panduan pengisian SKP agar lebih menarik, jelas, dan mudah dipahami

oleh pengguna. Desain e-book disusun dengan memperhatikan unsur

keterbacaan, kerapian tata letak, dan kesesuaian warna agar informasi dapat
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tersampaikar? secar@ efektif. Selain itu, setiap elemen visual seperti sampul,
halaman isi, serta ilustrasi pendukung dirancang agar mencerminkan identitas
instansi dan nilai profesionalitas ASN. Proses desain dilakukan secara
bertahap mulai dari penentuan konsep visual, pemilihan font dan warna,
hingga pengaturan format halaman agar hasilnya konsisten dan mudah
diakses oleh seluruh pegawai. Melalui tahap ini, diharapkan e-book dapat
menjadi media pembelajaran yang tidak hanya informatif, tetapi juga menarik
untuk digunakan dalam mendukung peningkatan pemahaman pegawai
terhadap pengisian SKP.
a. Beroerientasi Pelayanan
Saya mendesain e-book dengan memperhatikan kemudahan dan
kenyamanan pengguna dalam membaca serta memahami isi panduan.
Setiap elemen visual, seperti tata letak, warna, dan ikon, disusun agar
tampil menarik namun tetap sederhana dan fungsional. Hal ini
mencerminkan kepedulian dan komitmen saya dalam memberikan
pelayanan yang optimal melalui media pembelajaran yang memudahkan
pegawai memahami proses pengisian SKP.
b. Akuntabel
Saya memastikan setiap unsur desain e-book—baik teks, gambar,
maupun struktur halaman—disusun secara jelas dan sistematis agar tidak
menimbulkan salah tafsir. Desain yang akuntabel mencerminkan tanggung
jawab saya terhadap kejelasan dan keakuratan informasi yang disajikan,
sekaligus menjamin bahwa tampilan e-book dapat dipertanggungjawabkan
secara profesional sebagai produk pembelajaran resmi instansi.
c. Kompeten
Saya menggunakan kemampuan teknis dalam bidang desain dan
penyusunan dokumen digital untuk menghasilkan e-book yang berkualitas
tinggi. Dengan menerapkan prinsip desain grafis yang efektif, pemilihan
warna yang proporsional, serta struktur konten yang logis, saya
memastikan e-book tidak hanya menarik secara visual tetapi juga mudah

dipahami. Hal ini menunjukkan kemampuan saya dalam menggabungkan
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aspek estetika dan substansi secara seimbang.
d. Harmonis

Dalam proses perancangan, saya berkoordinasi dengan mentor dan rekan
kerja untuk menyesuaikan desain e-book dengan kebutuhan organisasi.
Saya menerima dan menghargai setiap masukan yang diberikan agar
hasil desain dapat mewakili kepentingan bersama. Sikap harmonis ini
membantu menciptakan suasana kerja sama yang baik serta
menghasilkan karya yang sesuai dengan ekspektasi seluruh pihak terkait.
e. Loyal

Saya memastikan seluruh elemen desain e-book mengikuti pedoman
identitas organisasi, seperti logo, warna khas instansi, serta format resmi
dokumen pemerintah. Hal ini mencerminkan sikap loyal terhadap
kebijakan dan citra organisasi. Dengan menjaga konsistensi visual dan
kesesuaian dengan standar lembaga, e-book yang dihasilkan dapat
memperkuat profesionalisme serta kepercayaan publik terhadap instansi.
f. Adaptif

Saya menyesuaikan desain e-book dengan perkembangan teknologi dan
preferensi pengguna agar hasilnya tetap relevan, modern, dan mudah
digunakan. Saya memanfaatkan perangkat lunak desain terkini serta
menerapkan format yang fleksibel untuk berbagai perangkat digital. Sikap
adaptif ini mencerminkan kesiapan saya dalam menghadapi perubahan
dan memanfaatkan inovasi guna meningkatkan efektivitas media
pembelajaran.
dg. Kolaboratif

Saya melibatkan pihak-pihak terkait, seperti mentor, rekan kerja, dan
pegawai pengguna, dalam memberikan masukan terhadap tampilan e-
book. Proses diskusi dan kerja sama ini membantu memperkaya desain
agar lebih komprehensif dan tepat sasaran. Dengan sikap kolaboratif, e-
book yang dihasilkan tidak hanya menjadi hasil karya individu, tetapi
merupakan wujud sinergi bersama yang memperkuat nilai kebersamaan

dan gotong royong dalam organisasi.
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4. Edit Vided TutoNal pengisian Sasaran Kinerja Pegawai
Pada tahap ini, saya melakukan proses penyuntingan atau editing video
tutorial pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) sebagai bagian dari upaya
memberikan panduan yang informatif, edukatif, dan menarik bagi pegawai.
Proses editing meliputi penyusunan alur visual, pemilihan cuplikan yang
relevan, penyesuaian durasi agar efisien, penambahan teks, ilustrasi, serta
latar musik yang sesuai. Tujuan utama dari tahap ini adalah menciptakan
video yang mudah dipahami dan mampu menarik perhatian audiens tanpa
mengurangi esensi materi. Dengan memperhatikan unsur estetika dan akurasi
informasi, hasil video diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang
efektif dan mendukung peningkatan pemahaman pegawai terhadap pengisian
SKP secara tepat dan profesional.
a. Berorientasi Pelayanan
Saya melakukan proses editing video dengan memperhatikan kebutuhan
audiens, yaitu pegawai yang akan mempelajari tata cara pengisian SKP.
Setiap potongan video disusun dengan alur yang jelas, bahasa yang
mudah dipahami, dan visual yang menarik agar pesan dapat tersampaikan
dengan baik. Hal ini menunjukkan komitmen saya dalam memberikan
pelayanan yang berkualitas dan berorientasi pada kemudahan pengguna
dalam memahami materi.
b. Akuntabel
Saya memastikan seluruh konten, narasi, dan visual dalam video
bersumber dari informasi resmi yang dapat dipertanggungjawabkan.
Proses editing dilakukan dengan penuh tanggung jawab, menjaga
keakuratan data, serta menghindari kesalahan informasi yang dapat
menimbulkan salah tafsir. Dengan demikian, video yang dihasilkan
mencerminkan prinsip transparansi dan integritas dalam setiap tahap
pembuatannya.
c. Kompeten
Saya menggunakan kemampuan teknis dalam pengolahan video untuk

menghasilkan karya yang profesional dan berkualitas tinggi. Dengan
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emanfaatkan ¥Yperangkat lunak editing yang sesuai standar dan
memperhatikan aspek komunikasi visual, saya memastikan tampilan video
menjadi informatif, dinamis, serta memiliki kualitas audio-visual yang baik.
Nilai kompeten ini mencerminkan kemampuan saya dalam
menggabungkan keahlian teknis dengan pemahaman substansi SKP
secara efektif.
d. Harmonis

Dalam proses editing, saya bekerja sama dengan rekan kerja dan mentor,
serta menghargai setiap ide atau masukan yang diberikan. Saya berupaya
menjaga komunikasi yang baik agar hasil akhir video dapat mencerminkan
kepentingan bersama. Sikap harmonis ini membantu menciptakan
suasana kerja yang kondusif dan menghasilkan produk yang lebih
maksimal berkat adanya kolaborasi yang sehat.
e. Loyal

Saya menunjukkan sikap loyal dengan memastikan hasil video
menampilkan citra positif organisasi dan menonjolkan nilai-nilai ASN.
Setiap elemen visual seperti logo, warna, dan tone video disesuaikan
dengan identitas instansi. Selain itu, saya menjaga kerahasiaan data
internal yang digunakan dalam proses pembuatan video, sebagai bentuk
kepatuhan terhadap etika dan kebijakan organisasi.
f. Adaptif

Saya menyesuaikan gaya editing dengan perkembangan teknologi dan
tren media digital agar video lebih menarik dan relevan. Saya menerapkan
teknik editing modern, seperti penambahan subtitle, infografis, dan efek
transisi yang halus, sehingga hasil video tetap informatif sekaligus
kekinian. Sikap adaptif ini mencerminkan kesiapan saya untuk berinovasi

dan menyesuaikan diri dengan perubahan dalam dunia digital.

g. Kolaboratif
Saya melibatkan berbagai pihak dalam proses penyuntingan, termasuk

mentor dan rekan Kkerja, untuk memastikan hasil video memenuhi
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Kebutuhah orgdhisasi. Setiap masukan yang diterima dijadikan bahan
penyempurnaan agar produk akhir lebih efektif dan berkualitas. Sikap
kolaboratif ini mencerminkan semangat kerja sama dan sinergi dalam
mencapai tujuan bersama, yakni menghasilkan media pembelajaran yang

bermanfaat bagi seluruh pegawai.

5.Melakukan review isi e-book dsn Video Tutorial bersama mentor
Ipembimbing sebelum disebarkan.

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan review atau peninjauan
ulang terhadap isi e-book dan video tutorial pengisian Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP) bersama mentor atau pembimbing. Tujuannya adalah
memastikan seluruh materi, tampilan, dan informasi yang disajikan sudah
akurat, mudah dipahami, serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Proses
review dilakukan secara sistematis melalui diskusi, telaah konten, dan
penyesuaian terhadap masukan yang diberikan oleh mentor. Kegiatan ini
menjadi langkah penting untuk menjamin kualitas produk akhir agar layak
disebarluaskan dan dapat memberikan manfaat optimal bagi pegawai dalam
memahami tata cara pengisian SKP secara benar dan efisien.

a. Berorientasi Pelayanan

Saya memastikan hasil e-book dan video tutorial yang direview benar-
benar mudah dipahami, relevan, dan memberikan kemudahan bagi
pegawai sebagai pengguna. Dalam proses ini, saya menerima setiap
masukan dengan terbuka dan berupaya melakukan perbaikan agar hasil
akhir tidak hanya memenuhi standar minimal, tetapi juga memberikan nilai
tambah dalam bentuk kenyamanan dan kemudahan akses informasi.
Sikap ini mencerminkan kepedulian dan orientasi pelayanan yang tinggi
terhadap kebutuhan pengguna.

b. Akuntabel

Saya melakukan proses review dengan memastikan seluruh isi e-book
dan video sesuai dengan aturan, data, serta kebijakan resmi yang berlaku.

Setiap revisi atau penyempurnaan dilakukan berdasarkan arahan mentor
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elaah objektif, sehingga hasil akhir  dapat
dipertanggungjawabkan secara profesional. Nilai akuntabel ini saya
wujudkan melalui komitmen untuk menjaga keakuratan isi dan kredibilitas
produk yang akan disebarluaskan kepada pegawai.

c. Adaptif
Saya bersikap terbuka terhadap setiap perubahan dan revisi yang
diperlukan selama proses review berlangsung. Saya menyesuaikan isi e-
book maupun video tutorial berdasarkan masukan mentor, perkembangan
peraturan, dan kebutuhan pengguna agar hasilnya lebih relevan dan
efektif. Sikap adaptif ini menunjukkan kemampuan saya untuk berinovasi
dan menyesuaikan diri terhadap dinamika yang terjadi dalam lingkungan
kerja, tanpa mengurangi kualitas hasil akhir.
d. Kolaboratif

Saya melibatkan mentor dan pihak terkait dalam proses penyempurnaan
isi e-book dan video tutorial, baik dalam bentuk diskusi, klarifikasi, maupun
penyesuaian teknis. Dengan semangat kerja sama, saya menghargai
setiap pandangan yang diberikan dan menjadikannya dasar untuk
memperbaiki kualitas produk. Sikap kolaboratif ini tidak hanya
memperkuat hubungan profesional yang harmonis, tetapi juga
memastikan hasil akhir menjadi lebih komprehensif, tepat sasaran, dan

bermanfaat bagi seluruh pegawai.

2.Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence
1. Mengumpulkan materi, informasi dan referensi
Pada tahap ini, teknik aktualisasi yang digunakan adalah pengumpulan
data dan telaah referensi sebagai dasar penyusunan e-book dan video
tutorial pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). Saya melakukan
penelusuran terhadap berbagai sumber resmi, seperti peraturan
pemerintah, pedoman penyusunan SKP, dokumen kebijakan instansi,
serta hasil konsultasi dengan mentor dan rekan kerja. Kegiatan ini
dilakukan secara sistematis untuk memperoleh informasi yang akurat,

mutakhir, dan relevan dengan kebutuhan organisasi. Selain itu, saya juga
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enelaalf hasil¥praktik baik (best practice) pengisian SKP di lingkungan
kerja sebagai bahan pendukung penyusunan panduan. Teknik ini
membantu memastikan bahwa materi yang dikumpulkan memiliki validitas

tinggi dan dapat dipertanggungjawabkan secara profesional.

Referensi SKP X =
<« 7 G ) > ThisPC > Data(D) > CPNS > LATSAR > HABITUASI > Referensi SKP
@ New - N Sort v = View v
~
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E Gallery E] Buku Petunjuk Kinerja V17012023 Last Version 13/10/2025 14:30 WPS PDF Document 4.062 KB
@ Aina - Personal B Modul-Panduan-Penyusunan-dan-Evaluasi-SKP-JPT-dan-Pimpinan-Unit-Ma 13/10/2025 14:28 WPS PDF Document 3543 KB
Attachments. B3] Permen PANRB No. 6 Tahun 2022 Pengelolaan Kinerja Pegawai ASN 15/10/2025 08:18 WPS PDF Document 2.900 KB
@l Desktop B PP Nomor 49 Tahun 2018 Manajemen Pegawai Pemerintah dengan Perjanjia..  15/10/2025 08:16 WPS PDF Document 4.120 KB
= Documents E| TATA-CARA-PENYUSUNAN-SKP-RHK-REALISASI-PENILAIAN-EDIT-PROFIL-.. 14/10/2025 01:45 WPS PDF Document 5.198 KB
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Gambar 7. Daftar referensi dan sumber informasi yang digunakan.

-

Gambar 8.Foto dokumentasi saat menyusun atau berdiskusi mengenai isi naskah

2. Menyusun Naskah Buku Panduan secara sistematis dan mudah
dipahami
Teknik yang digunakan pada tahap ini adalah penyusunan dan
perancangan konten dokumen. Saya menyusun naskah buku panduan

SKP dengan bahasa yang jelas, struktur yang logis, dan tata letak yang
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api agarfmudalY dipahami oleh pegawai. Proses ini mencakup perumusan
latar belakang, langkah pengisian SKP, serta contoh penerapan praktis,

sehingga panduan dapat digunakan sebagai acuan pembelajaran.

Gambar 9.Foto dokumentasi saat menyusun atau berdiskusi mengenai isi naskah

3. Mendesain Tampilan E-Book agar Menarik, Jelas, dan Mudah dibaca
Teknik yang digunakan adalah perancangan visual dan penyusunan
media digital. Saya melakukan proses desain e-book menggunakan
perangkat lunak pengolah dokumen dan grafis, dengan memperhatikan
prinsip keterbacaan, konsistensi identitas instansi, serta kemudahan
akses. Setiap elemen visual, seperti sampul, warna, dan tata letak,

disusun agar tampil
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menarik tanpa mengurangi kejelasan isi.
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Gambar 10. Tampilan E-Book
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Gambar 11. Versi final naskah buku panduan yang siap diubah ke format e-book.

4. Mengedit Video Tutorial Pengisian Sasaran Kinerja Pegawai
Teknik yang digunakan adalah pengolahan dan penyuntingan media
audiovisual. Saya melakukan proses editing video tutorial mulai dari
penyusunan alur cerita (storyboard), pemotongan adegan, penyisipan teks,
ilustrasi, serta musik latar. Proses editing juga mencakup perbaikan
kualitas audio-visual dan penyelarasan konten dengan pedoman resmi

agar video mudah dipahami dan menarik bagi audiens.

Fila  wResize 7 Editing v e e |y Gray Modern Animated Computer Networking Video ' StartyourtrialforRp0 A + 4l .7 Preview

30% B Pages 001/515 83 O @

Q souch e -CuiraE0e0a @ ~row 0l

Gambar 12. Foto dokumentasi saat proses editing (tangkapan layar software editing).
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Gambar 13. Barcode Video Tutorial

5. Melakukan Review Isi E-Book dan Video Tutorial Bersama

Mentor/Pembimbing sebelum disebarkan

Pada tahap ini, teknik aktualisasi yang digunakan adalah evaluasi dan
penyempurnaan hasil kerja melalui kolaborasi profesional. Saya
melaksanakan proses review atau peninjauan ulang terhadap isi e-book
dan video tutorial pengisian SKP bersama mentor/pembimbing. Kegiatan
ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh isi materi sudah benar,
relevan, dan sesuai dengan ketentuan serta kebutuhan organisasi. Proses
review dilakukan dengan mendiskusikan masukan, mencatat hasil koreksi,
dan melakukan revisi berdasarkan arahan mentor agar hasil akhir menjadi
lebih sempurna. Selain meninjau isi, saya juga memperhatikan aspek
tampilan, kejelasan penyajian informasi, serta kesesuaian dengan identitas
visual instansi. Melalui tahapan ini, saya mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, keterbukaan terhadap umpan balik, dan komitmen terhadap

peningkatan kualitas hasil kerja.
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Gambar 14. Foto dokumentasi kegiatan review dengan mentor

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Pembuatan Buku Panduan berupa E-Book dan Video Tutorial dilakukan
pada 11 — 18 Oktober 2025. Diawali dengan proses pengumpulan berbagai
materi dan referensi resmi terkait penyusunan Sasaran Kinerja Pegawai
(SKP). Pada tahap ini, saya menelusuri regulasi terbaru, pedoman instansi,
contoh SKP terdahulu, serta praktik baik dari unit kerja lain. Proses ini
memastikan bahwa seluruh konten yang akan disusun memiliki dasar hukum
yang jelas, akurat, dan relevan dengan kebutuhan pegawai PPPK.

Setelah seluruh referensi terkumpul, saya menyusun naskah buku
panduan secara sistematis dengan bahasa yang sederhana, jelas, dan mudah
dipahami. Struktur naskah disusun mulai dari konsep dasar SKP, langkah-
langkah pengisian, hingga contoh penerapan praktis. Penyederhanaan
bahasa dan penambahan ilustrasi pendukung dilakukan agar panduan dapat
menjadi alat bantu pembelajaran yang efektif dan dapat dipahami oleh seluruh

pegawai tanpa kesulitan.
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ahap akhir yaltu mendesain tampilan E-Book dan Video Tutorial (VITO)
agar lebih menarik dan mudah dibaca. Saya menggunakan perangkat lunak
pengolah dokumen untuk mengatur tata letak, tipografi, warna, serta elemen
visual pendukung lainnya. Desain dibuat konsisten dengan identitas instansi
dan disusun secara rapi agar E-Book dan VITO nyaman diakses melalui
perangkat digital. Hasil akhir adalah E-Book dan VITO dengan tampilan
profesional dan informatif yang siap digunakan sebagai panduan resmi dalam

pengisian SKP.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi

Pelaksanaan kegiatan pembuatan E-Book dan video tutorial pengisian
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) memberikan kontribusi langsung terhadap
pencapaian visi dan misi organisasi, khususnya dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang profesional, kompeten, dan berintegritas. Melalui
penyediaan panduan yang sistematis dan mudah dipahami, pegawai PPPK
memperoleh pemahaman yang lebih baik dalam menyusun SKP, sehingga
mampu meningkatkan akuntabilitas kinerja secara menyeluruh.

Kegiatan ini juga mendukung misi organisasi dalam mendorong
pelayanan publik yang efektif dan efisien. Dengan tersedianya materi
sosialisasi dan panduan digital, proses pengisian SKP menjadi lebih terarah,
cepat, dan minim kesalahan. Hal ini membantu organisasi dalam memastikan
bahwa perencanaan dan pelaporan kinerja setiap pegawai dilakukan secara
konsisten dan sesuai ketentuan, sehingga mendukung tercapainya target dan
program Kerja unit.

Selain itu, inisiatif ini berkontribusi terhadap pelaksanaan tugas
organisasi dalam mengembangkan kapasitas aparatur melalui pemanfaatan
teknologi informasi. Produk yang dihasilkan—baik E-Book maupun video
tutorial—dapat digunakan secara berkelanjutan sebagai media pembelajaran
mandiri bagi pegawai. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bermanfaat
untuk penyusunan SKP tahun berjalan, tetapi juga menjadi investasi jangka
panjang bagi peningkatan kompetensi dan kualitas kinerja aparatur di

lingkungan Dinas Tenaga Kerja.
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5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
Aktualisasi tidak berdasarkan NDS.

Jika aktualisasi pembuatan E-Book dan video tutorial pengisian SKP
tidak berlandaskan Nilai Dasar ASN (NDS) BerAKHLAK, maka kualitas
pedoman yang dihasilkan berpotensi tidak akurat, tidak sesuai regulasi, serta
kurang mudah dipahami oleh pegawai. Hal ini dapat menyebabkan kesalahan
dalam pengisian SKP, menurunkan efektivitas koordinasi antara pegawai dan
atasan, serta menghambat profesionalitas dan konsistensi manajemen kinerja
di satuan kerja. Selain itu, kurangnya penerapan nilai seperti Akuntabel,
Kompeten, Adaptif, dan Kolaboratif akan membuat pedoman tidak
komprehensif, kurang responsif terhadap perubahan aturan, dan tidak
didukung secara penuh oleh stakeholder terkait.

Dampaknya bagi masyarakat adalah menurunnya kualitas kinerja ASN
sehingga pelayanan publik menjadi kurang efektif, lambat, dan tidak tepat
sasaran. Ketidakoptimalan pengelolaan SKP akan membuat target kerja
pegawai tidak jelas, alur pelayanan terganggu, dan hasil akhirnya menurunkan
kepercayaan publik terhadap instansi. Tanpa panduan yang baik, visi dan misi
organisasi dalam memberikan pelayanan prima kepada masyarakat sulit

tercapai.
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C. atan

gendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Aina Aidillia, S. Sos

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai

No | Tanggal/Waktu Uraian Hasil Media Komunik_asi Paraf
capaian/output | (Telpon/SMS/Email/dll) | Mentor
1 17 November ¢ Menambah e Tersedianya
2025 kalimat “dan kalimat langsung
Video Tutorial” tambahan
pada Judul “‘dan Video
Laporan Tutorial” pada
Aktualisasi. judul.
e Menambah e Tersedianya
kolom pada matrik sesuai
Matrik Buku
Pelaksanaan Panduan
Aktualisasi Teknis
sesuai Buku Penulisan
Panduan Teknis Laporan
Penulisan Aktualisasi
Laporan 2025.
Aktualisasi
2025.
e Format
Lampiran

mengacu pada
Buku Panduan
Teknis
Penulisan
Laporan
Aktualisasi
2025.
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ampWfan Laporan Mingguan (Minggu ke-3 Oktober)

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 3 Melakukan Sosialisasi Pengisian SKP
Tanggal Pelaksanaan 20 — 24 Oktober 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya undangan pelaksanaan

Kegiatan/Evidence sosialisasi.

2. Tersedianya Daftar hadir peserta sosialisasi.

3. Tersedianya Materi sosialisasi (slide, e-book,
atau video tutorial).

4. Tersedianya Dokumentasi kegiatan (foto, video,
atau tangkapan layar).

5. Tersedianya Hasil evaluasi peserta (form

kuesioner atau tanggapan)

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai- nilai dasar ASN

1.Menyiapkan materi sosialisasi yang sesuai dengan kebutuhan
pegawai PPPK
Pada tahap ini, saya melakukan kegiatan persiapan dengan menyusun

materi sosialisasi pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan pegawai PPPK. Materi disusun berdasarkan hasil
identifikasi kendala dan kebutuhan informasi di lapangan agar isi sosialisasi
lebih tepat sasaran dan mudah dipahami oleh peserta. Dalam proses
penyusunannya, saya menelaah berbagai sumber resmi seperti peraturan
pemerintah, pedoman penyusunan SKP, serta hasil konsultasi dengan mentor
dan rekan kerja. Selain itu, saya juga menyesuaikan tampilan dan gaya
penyajian materi agar menarik dan informatif, menggunakan kombinasi teks,
grafik, dan contoh kasus nyata. Dengan langkah ini, diharapkan kegiatan
sosialisasi dapat berjalan efektif, memberikan pemahaman yang mendalam,
serta meningkatkan kemampuan pegawai PPPK dalam menyusun SKP

secara mandiri dan benar.
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a. Berorientasi Pelayanan
Saya menunjukkan sikap berorientasi pelayanan dengan menyiapkan
rencana kegiatan secara terarah dan mudah dipahami, agar pelaksanaan
kegiatan aktualisasi dapat berjalan efektif serta memberikan manfaat
nyata bagi lingkungan kerja. Rencana disusun dengan memperhatikan
kebutuhan organisasi dan kepentingan pembelajaran, sehingga hasilnya
dapat membantu peningkatan kualitas pelayanan publik.
b. Akuntabel
Saya menyusun rencana kegiatan dengan penuh tanggung jawab dan
memperhatikan  setiap  tahapan secara rinci agar  dapat
dipertanggungjawabkan, baik secara administratif maupun substantif.
Setiap langkah dalam perencanaan dilengkapi dengan dasar data dan
tujuan yang jelas, sehingga mencerminkan integritas serta komitmen
terhadap kejelasan dan transparansi hasil kerja.
c. Kompeten
Saya menerapkan kemampuan analisis dan pemahaman terhadap tujuan
aktualisasi dengan menyusun tahapan kegiatan secara sistematis dan
realistis. Hal ini mencerminkan profesionalisme serta kemampuan teknis
saya dalam merancang kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran dan tujuan organisasi.
d. Harmonis
Dalam proses penyusunan rencana kegiatan, saya menjaga komunikasi
yang baik dengan mentor dan pihak terkait untuk memastikan keselarasan
dan kesepahaman. Saya menghargai setiap masukan yang diberikan dan
menggunakannya sebagai bahan penyempurnaan rencana agar hasilnya
optimal. Sikap ini mencerminkan kerja sama yang harmonis dan saling
menghargai.
e. Loyal
Saya menunjukkan sikap loyal dengan menyusun rencana kegiatan sesuai

dengan ketentuan dan kebijakan yang berlaku di instansi. Setiap langkah
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esuaikan dengan visi, misi, dan nilai-nilai organisasi
sebagai bentuk kepatuhan serta dedikasi terhadap tugas dan tanggung
jawab sebagai ASN.

f. Adaptif

Saya bersikap terbuka terhadap perubahan dan penyesuaian dalam
proses penyusunan rencana kegiatan. Jika terdapat masukan atau kondisi
baru, saya siap menyesuaikan strategi agar rencana tetap relevan dan
dapat dilaksanakan dengan efektif. Nilai adaptif ini mencerminkan
kesiapan untuk berinovasi dan menghadapi dinamika pekerjaan secara
positif.

g. Kolaboratif

Saya melibatkan mentor dan rekan kerja dalam proses penyusunan
rencana kegiatan untuk memastikan hasil yang komprehensif dan sesuai
kebutuhan bersama. Melalui kerja sama ini, saya belajar membangun
sinergi, saling mendukung, serta menciptakan lingkungan kerja yang

produktif dan kolaboratif.

2.Menentukan Jadwal Sosialisasi

Pada tahap ini, saya melakukan penentuan jadwal kegiatan sosialisasi
pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) dengan mempertimbangkan
ketersediaan waktu peserta, mentor, serta kondisi pelaksanaan tugas di unit
kerja. Proses ini diawali dengan melakukan koordinasi bersama pihak terkait
untuk menyesuaikan jadwal yang tepat agar kegiatan dapat diikuti secara
optimal tanpa mengganggu pelaksanaan pelayanan publik. Selain itu, saya
menyusun jadwal kegiatan secara tertulis sebagai bentuk akuntabilitas dan
transparansi, memastikan bahwa waktu dan tempat pelaksanaan telah
disepakati bersama. Melalui penentuan jadwal yang terencana, diharapkan
kegiatan sosialisasi dapat berjalan tertib, efisien, serta memberikan
kesempatan bagi seluruh peserta untuk hadir dan berpartisipasi aktif dalam
kegiatan pembelajaran pengisian SKP.

a. Berorientasi Pelayanan
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Saya meénunjuRkan nilai berorientasi pelayanan dengan menentukan
jadwal sosialisasi yang memperhatikan kenyamanan dan ketersediaan
waktu peserta, sehingga kegiatan tidak mengganggu pelaksanaan tugas
utama mereka. Jadwal disusun dengan mempertimbangkan efektivitas
waktu agar seluruh peserta dapat mengikuti sosialisasi secara optimal. Hal
ini mencerminkan kepedulian terhadap kebutuhan dan kepuasan peserta
kegiatan.
b. Akuntabel

Saya menyusun jadwal sosialisasi secara tertulis dan transparan agar
dapat dipertanggungjawabkan. Setiap tahapan waktu, tempat, serta
penanggung jawab kegiatan dicatat secara jelas untuk memastikan
pelaksanaan berjalan sesuai rencana. Nilai akuntabel ini saya wujudkan
melalui kejelasan informasi dan komitmen dalam melaksanakan kegiatan
dengan penuh tanggung jawab.
c. Kompeten

Saya menggunakan kemampuan manajemen waktu dan keterampilan
organisasi untuk membuat jadwal sosialisasi yang efektif dan realistis.
Dengan perencanaan yang matang, saya memastikan kegiatan dapat
berjalan tepat waktu, efisien, serta memberikan hasil yang maksimal bagi
peserta. Nilai ini mencerminkan kemampuan profesional dalam mengatur
kegiatan secara sistematis.
d. Harmonis

Saya menjaga komunikasi yang baik dengan mentor dan rekan kerja
dalam menentukan waktu pelaksanaan sosialisasi agar sesuai dengan
kepentingan bersama. Sikap saling menghargai pendapat dan
menyesuaikan jadwal dengan kebutuhan pihak lain mencerminkan nilai
harmonis, serta membantu menciptakan suasana kerja sama yang positif.
e. Loyal

Saya menunjukkan sikap loyal dengan mengikuti prosedur dan arahan
organisasi dalam menentukan jadwal kegiatan. Setiap keputusan

disesuaikan dengan kebijakan instansi serta memperhatikan agenda
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organisast lainfya. Hal ini menjadi wujud kepatuhan dan dedikasi saya
dalam menjalankan tugas sesuai aturan dan tata kelola yang berlaku.

f. Adaptif

Saya siap menyesuaikan dan melakukan perubahan jadwal apabila
terdapat kondisi mendesak atau kegiatan lain yang bersamaan dengan
agenda instansi. Sikap adaptif ini saya tunjukkan dengan fleksibilitas
dalam menyusun ulang jadwal tanpa mengurangi efektivitas kegiatan,
sehingga kegiatan sosialisasi tetap dapat berjalan dengan baik.

g. Kolaboratif

Saya melibatkan mentor, rekan kerja, dan pihak terkait dalam penentuan
jadwal sosialisasi untuk mencapai kesepakatan bersama. Melalui kerja
sama ini, jadwal yang ditetapkan menjadi lebih matang, realistis, dan
dapat diterima oleh seluruh pihak yang terlibat. Nilai kolaboratif ini
memperkuat semangat gotong royong dan sinergi dalam pelaksanaan

kegiatan.

3.Melaksanakan kegiatan sosialisasi dengan penyampaian materi dan
sesi tanya jawab.

Pada tahap ini, saya melaksanakan kegiatan sosialisasi pengisian
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) kepada pegawai PPPK sebagai bentuk
implementasi dari materi yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan ini
dilakukan dengan metode presentasi interaktif, di mana saya menyampaikan
materi secara jelas, runtut, dan mudah dipahami, disertai dengan penayangan
e-book serta video tutorial pengisian SKP sebagai media pendukung
pembelajaran. Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi
secara langsung agar pemahaman mereka terhadap mekanisme pengisian
SKP semakin mendalam.

Selain penyampaian materi, saya juga mendorong partisipasi aktif
peserta dengan memberikan contoh konkret, simulasi pengisian SKP, dan sesi
klarifikasi terhadap permasalahan yang sering muncul di lapangan. Kegiatan

ini tidak hanya menjadi sarana berbagi informasi, tetapi juga sebagai wadah
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kolaborasi dadn peNingkatan kompetensi ASN dalam melaksanakan tugas

berbasis kinerja. Dengan pelaksanaan sosialisasi ini, diharapkan pegawai

PPPK lebih memahami pentingnya penyusunan SKP secara benar dan dapat

menerapkannya dengan tanggung jawab, akurasi, serta semangat pelayanan

publik yang profesional.

a. Berorientasi Pelayanan

Saya menunjukkan nilai berorientasi pelayanan dengan menyampaikan
materi sosialisasi secara jelas, ramah, dan mudah dipahami oleh peserta.
Saya berupaya memastikan seluruh pegawai mendapatkan informasi yang
dibutuhkan agar mampu memahami dan mengisi SKP dengan benar.
Sikap responsif terhadap pertanyaan dan kebutuhan peserta juga
mencerminkan kepedulian saya dalam memberikan pelayanan yang

berkualitas dan bermanfaat.

b. Akuntabel

Saya menyampaikan materi sosialisasi berdasarkan referensi dan
pedoman resmi yang berlaku agar informasi yang diberikan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Setiap data dan contoh yang
digunakan bersumber dari kebijakan organisasi, sehingga peserta
memperoleh pemahaman yang sahih dan transparan. Nilai akuntabel ini
saya wujudkan dengan memastikan kejelasan serta tanggung jawab
penuh atas materi yang disampaikan.

c. Kompeten

Saya menggunakan kemampuan komunikasi, penguasaan materi, serta
keterampilan presentasi agar penyampaian sosialisasi berjalan efektif dan
menarik. Dengan menyajikan materi yang terstruktur, disertai contoh dan
simulasi nyata, saya membantu peserta memahami konsep dan langkah-
langkah pengisian SKP secara praktis. Nilai kompeten ini mencerminkan
profesionalisme dan keahlian saya dalam mengelola kegiatan

pembelajaran.

d. Harmonis

Saya menciptakan suasana kegiatan yang kondusif, terbuka, dan saling

121




enghargai sefama sesi penyampaian materi dan tanya jawab. Saya

mendengarkan setiap pendapat dan pertanyaan peserta dengan penuh
perhatian serta memberikan tanggapan dengan bahasa yang sopan dan
santun. Nilai harmonis ini saya terapkan untuk menjaga hubungan baik
dan menciptakan interaksi yang positif antara penyaji dan peserta.

e. Loyal
Saya menunjukkan loyalitas dengan menyampaikan materi sosialisasi
yang sejalan dengan visi, misi, dan kebijakan organisasi. Saya
memastikan isi sosialisasi tidak keluar dari pedoman resmi dan tetap
mencerminkan nilai-nilai ASN dalam setiap penjelasan yang diberikan.
Dengan demikian, kegiatan ini menjadi bagian dari dukungan saya
terhadap komitmen organisasi dalam meningkatkan kompetensi pegawai.

f. Adaptif
Saya menyesuaikan gaya komunikasi dan metode penyampaian materi
sesuai dengan latar belakang dan tingkat pemahaman peserta. Jika
terdapat pertanyaan yang membutuhkan penjelasan tambahan, saya
memberikan penjabaran dengan contoh yang relevan dan mudah
dipahami. Sikap adaptif ini menunjukkan fleksibilitas dan kemampuan
saya untuk menyesuaikan diri terhadap dinamika kegiatan dan kebutuhan
audiens.

g. Kolaboratif
Saya melibatkan peserta secara aktif dalam kegiatan sosialisasi melalui
sesi diskusi dan tanya jawab agar tercipta proses pembelajaran dua arah.
Saya juga bekerja sama dengan rekan kerja dan mentor untuk
memastikan kegiatan berjalan lancar. Nilai kolaboratif ini mencerminkan
semangat kerja sama, keterbukaan, dan kebersamaan dalam mencapai
tujuan sosialisasi, yaitu meningkatkan pemahaman pegawai terhadap

pengisian SKP yang efektif dan sesuai aturan.

2.Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence

1.Menyiapkan materi sosialisasi yang sesuai dengan kebutuhan PPPK
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ada , teknik aktualisasi yang digunakan adalah analisis
kebutuhan peserta, pengembangan materi pembelajaran, serta seleksi konten
yang relevan untuk mendukung sosialisasi pengisian Sasaran Kinerja Pegawai
(SKP) bagi PPPK. Proses dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan atau
kendala yang paling sering dialami oleh pegawai PPPK dalam memahami
mekanisme penyusunan SKP. Identifikasi dilakukan melalui diskusi informal,
hasil konsultasi, serta telaah dokumen SKP sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, saya kemudian menyiapkan materi
sosialisasi yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta, mencakup
penjelasan konsep SKP, langkah-langkah pengisian, contoh penerapan,
hingga simulasi pengisian SKP berbasis kinerja. Teknik ini memastikan bahwa
materi yang disusun bersifat praktis, mudah dipahami, dan dapat langsung
diterapkan oleh pegawai PPPK.

Untuk memperkuat proses ini, saya juga melakukan penelaahan
terhadap regulasi terbaru terkait penyusunan SKP, termasuk peraturan
pemerintah, kebijakan instansi, serta panduan resmi lainnya. Selain itu, saya
menyusun materi dalam berbagai format, seperti slide presentasi, naskah
materi, hingga draf e-book agar dapat digunakan secara fleksibel dalam
kegiatan sosialisasi.

Hasil dari kegiatan ini didukung dengan sejumlah evidence, antara lain:

e
08 & e = P

»
SOSIALISASI PROFILE PESERTA .
PENGISIAN SkP PPPR (| 4 1 S :

Gambar 14. Foto dokumentasi kegiatan review dengan mentor

2.Menentukan Jadwal Sosialisasi

Pada tahap ini, teknik aktualisasi yang digunakan adalah koordinasi,
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dén peréncanaan kegiatan secara profesional. Saya melakukan
proses penentuan jadwal sosialisasi dengan terlebih dahulu berkonsultasi
dengan mentor/pembimbing untuk memperoleh arahan terkait waktu
pelaksanaan yang tepat dan sesuai dengan agenda organisasi. Konsultasi ini
dilakukan untuk memastikan bahwa jadwal yang dipilih tidak bertentangan
dengan kegiatan dinas lainnya serta dapat dihadiri oleh sebagian besar
pegawai PPPK.

Dalam diskusi bersama mentor, saya menyampaikan rancangan waktu
pelaksanaan, estimasi durasi kegiatan, serta kebutuhan teknis yang
diperlukan. Mentor memberikan masukan terkait penyesuaian waktu, kesiapan
peserta, dan mekanisme penyebaran undangan. Dari hasil konsultasi tersebut,

saya kemudian menentukan jadwal final yang proporsional dan efektif untuk

pelaksanaan sosialisasi.

a Pak Wan Syaparuddin Disnaker Ov a i
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il Bapak/ibu PEPK
dilinghursgan Diras Tenioga Kja Kot Dumal

v Pengisian SKP pada PPPK
2 nas Tenaga Kerja Kota Dumai

Gambar 16. Undangan sosialisasi melalui group resmi kantor
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3.Melaksarfakan Kegiatan sosialisasi dengan penyampaian materi dan
sesi tanya jawab.

Pada tahap ini, teknik aktualisasi yang digunakan adalah komunikasi
edukatif, presentasi informasi, dan fasilitasi interaktif. Kegiatan sosialisasi
dilaksanakan sesuai jadwal yang telah disepakati bersama mentor dan
peserta. Saya membuka kegiatan dengan memberikan pengantar mengenai
pentingnya pengisian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) bagi PPPK, kemudian
melanjutkan dengan penyampaian materi inti berdasarkan slide presentasi, e-
book, dan contoh pengisian SKP yang telah disiapkan sebelumnya.

Selama penyampaian materi, saya menerapkan teknik komunikasi yang
jelas, terstruktur, dan berorientasi pelayanan agar peserta dapat lebih mudah
memahami setiap langkah pengisian SKP. Saya juga memberikan ilustrasi
kasus dan simulasi sederhana untuk membantu peserta menghubungkan teori
dengan praktik di lapangan.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab. Pada sesi ini, saya memberikan kesempatan kepada peserta untuk
menyampaikan pertanyaan, kendala, maupun pengalaman terkait proses
pengisian SKP. Teknik fasilitasi dialog yang harmonis dan kolaboratif
digunakan agar seluruh peserta merasa nyaman dalam berdiskusi. Saya
menjawab pertanyaan berdasarkan regulasi, praktik baik, dan pengalaman

kerja, serta mencatat masukan peserta untuk perbaikan materi ke depan.

Tahap ini menghasilkan beberapa evidence penting, meliputi:
T

7

Gambar 17. Foto dokaﬁ-entési kegiatan sosialisasi

125




PEMERINTAH KOTA DUMAI
'l DINAS TENJ’BGA KEF:J_UAW
et §, Tedk Binjsi, Dumai Timar, Dumai, Risu 20012

Julan Kesshatan ba. 5,
Laman okt dgmakiati 50 4

DAFTAR HADIR SOSIALISASI PENGISIAN SKP PPPK 2025

e Targgal . Stlar, 1 b ape

Temgal e, Tena il bk Din

FPemanen Tora_ Srcillin, € 101

LT Mama Pesarta HIFFFK Tanda Tangan
1 Wan Spapardfa,,

2 o diddba i

3 Swaeiran Parigman

4 Mays Tezscma

5

5

7y

(]

]

Wergetmhi,
FiL Kadis Ten: Kf'-m(nu:n...—-. Fenion
| o/
| \{7
1+

LA )| L
\ L

{ YUSMAHIDAR. 5. Sou M & ) [ WeAN EYAPRROTON, 5T, M, 5 3
“

Gambar 18. Daftar Hadir peserta sosialisasi

Gambar 19. Barcode Documentasi Sosialisasi

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Pelaksanaan sosialisasi pengisian SKP dilakukan pada hari Selasa,
tanggal 22 Oktober 2025 diawali dengan tahap menyiapkan materi sosialisasi
yang disesuaikan dengan kebutuhan pegawai PPPK. Pada tahap ini, saya
menyusun materi secara komprehensif dengan mengacu pada regulasi
terbaru, pedoman instansi, serta hasil identifikasi kendala yang sering dialami
pegawai. Materi disusun dalam format slide, e-book, dan contoh pengisian

agar mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai panduan praktis selama
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sosidlisasi. Klalitas*onten dijaga melalui penyederhanaan bahasa, penyajian
visual yang informatif, dan kelengkapan informasi yang relevan.

Tahap berikutnya adalah menentukan jadwal sosialisasi melalui
koordinasi dan konsultasi dengan mentor. Proses ini dilakukan untuk
memastikan bahwa waktu pelaksanaan tidak berbenturan dengan agenda
dinas serta memungkinkan kehadiran optimal para pegawai PPPK. Jadwal
akhirnya disusun berdasarkan masukan mentor, kesiapan peserta, serta
ketersediaan fasilitas pendukung. Hasil dari tahap ini berupa jadwal resmi
sosialisasi dan undangan kegiatan yang mencerminkan perencanaan yang
matang dan dapat dipertanggungjawabkan.

Tahap pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan penyampaian materi
secara terstruktur dan interaktif, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab untuk
menggali pemahaman peserta. Dalam proses ini, saya menggunakan teknik
komunikasi yang jelas dan berorientasi pelayanan agar peserta dapat
mengikuti alur materi dengan baik. Sesi tanya jawab berlangsung aktif dan
memberikan ruang bagi peserta untuk menyampaikan kendala sekaligus
memperoleh solusi langsung. Dokumentasi kegiatan, daftar hadir, dan hasil
evaluasi peserta menunjukkan bahwa sosialisasi berjalan efektif dan

memberikan pemahaman yang lebih kuat mengenai tata cara pengisian SKP.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi

Kegiatan sosialisasi pengisian SKP memberikan manfaat signifikan bagi
pencapaian visi dan misi organisasi, khususnya dalam meningkatkan
profesionalisme dan kualitas kinerja aparatur. Melalui sosialisasi ini, pegawai
PPPK memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai mekanisme
penyusunan SKP yang sesuai regulasi, sehingga mampu meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi dalam pelaporan kinerja. Hal ini mendukung visi
organisasi untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, berkinerja
tinggi, dan berorientasi pelayanan.

Dari aspek misi, kegiatan ini berkontribusi pada upaya organisasi dalam

menyediakan pelayanan publik yang berkualitas dan responsif. Pemahaman
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di Ihtara pegawai mengenai penyusunan SKP memastikan
bahwa target kerja dapat ditetapkan secara lebih terarah dan terukur. Dengan
demikian, setiap pegawai memiliki acuan yang jelas dalam menjalankan tugas
dan fungsinya, yang pada akhirnya mendukung pencapaian sasaran strategis
organisasi secara lebih efisien dan sistematis.

Selain itu, kegiatan ini turut memperkuat pelaksanaan tugas organisasi
dalam pengembangan kapasitas aparatur. Materi sosialisasi, e-book, dan
video tutorial yang dihasilkan menjadi sumber belajar yang dapat digunakan
secara berkelanjutan, tidak hanya pada periode sosialisasi, tetapi juga dalam
proses pembinaan dan evaluasi kinerja seterusnya. Dengan tersedianya
panduan yang lengkap dan mudah diakses, organisasi dapat memastikan
bahwa proses penyusunan SKP berjalan konsisten dan berkualitas, sehingga
mendukung peningkatan kinerja pegawai dan produktivitas unit kerja secara

keseluruhan.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
Aktualisasi tidak berdasarkan NDS.

Jika sosialisasi pengisian SKP tidak dilakukan berdasarkan nilai-nilai
dasar ASN (NDS), maka materi yang disampaikan dapat menjadi tidak akurat,
tidak jelas, dan tidak sesuai kebutuhan pegawai. Ketidakterapan nilai
Akuntabel, Kompeten, dan Berorientasi Pelayanan dapat menyebabkan
peserta tetap bingung, terjadi perbedaan persepsi antara pegawai dan pejabat
penilai, serta melemahkan koordinasi internal. Hal ini berdampak langsung
pada rendahnya kualitas pemahaman pegawai dalam menyusun SKP,
sehingga pengelolaan kinerja di satuan kerja menjadi tidak efektif, tidak
seragam, dan rawan kesalahan administrasi.

Bagi masyarakat, dampaknya akan menurunnya kualitas kinerja ASN
karena SKP yang disusun tidak optimal. Target kerja menjadi tidak jelas,
pelayanan bisa menjadi lambat atau tidak tepat sasaran, dan respon pegawai
terhadap kebutuhan masyarakat menjadi kurang profesional. Dalam jangka
panjang, ketidakteraturan dalam pengisian SKP akan berpengaruh pada

kualitas layanan publik serta menurunkan kepercayaan masyarakat.
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C. atan

gendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Aina Aidillia, S. Sos

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai

No | Tanggal/Waktu Uraian Hasil Media Komunik_asi Paraf
capaian/output | (Telpon/SMS/Email/dil) | Mentor
1 17 November ¢ Menambah e Tersedianya
2025 kalimat “dan kalimat langsung
Video Tutorial” tambahan
pada Judul “‘dan Video
Laporan Tutorial” pada
Aktualisasi. judul.
e Menambah e Tersedianya
kolom pada matrik sesuai
Matrik Buku
Pelaksanaan Panduan
Aktualisasi Teknis
sesuai Buku Penulisan
Panduan Teknis Laporan
Penulisan Aktualisasi
Laporan 2025.
Aktualisasi
2025.
e Format
Lampiran

mengacu pada
Buku Panduan
Teknis
Penulisan
Laporan
Aktualisasi
2025.
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ampWfan Laporan Mingguan (Minggu ke-4 Oktober)
A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 4 Membuat Contoh SKP Sesuai Jabatan PPPK.

Tanggal Pelaksanaan 25 — 31 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti |1. Tersedianya Dokumen daftar jabatan PPPK
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya Uraian masing-masing jabatan PPPK
3. Tersedianya Documentasi saat konsultasi

bersama mentor

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai- nilai dasar ASN
1. Mengidentifikasi Jabatan-jabatan PPPK
Kegiatan mengidentifikasi jabatan-jabatan PPPK dilakukan sebagai
langkah awal untuk memastikan bahwa proses penyusunan Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP) dapat berjalan secara tepat, terarah, dan sesuai dengan tugas
serta fungsi masing-masing jabatan. Tahap ini menjadi penting untuk
menjamin bahwa setiap pegawai memiliki pemahaman yang benar mengenai
peran dan tanggung jawabnya, sehingga penyusunan SKP dapat
mencerminkan kinerja yang akuntabel dan berorientasi pelayanan. Melalui
kegiatan ini, saya berupaya menerapkan nilai-nilai ASN BerAKHLAK, terutama
dalam hal ketelitian, tanggung jawab, kolaborasi, dan komitmen untuk
memberikan dukungan terbaik bagi peningkatan kualitas manajemen kinerja di
lingkungan organisasi.
a. Berorientasi Pelayanan
Saya menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan menyusun contoh
SKP yang mudah dipahami, relevan dengan jabatan PPPK, dan langsung
dapat digunakan sebagai panduan. Tujuan utama penyusunan ini adalah
membantu pegawai agar lebih cepat dan tepat dalam mengisi SKP,
sehingga memudahkan proses kerja mereka dan meningkatkan kualitas

pelayanan publik.
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d

f.

g

C.

e.

Saya memastikan bahwa setiap contoh SKP disusun berdasarkan regulasi
yang berlaku, uraian jabatan resmi, serta data kinerja yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dokumen contoh SKP disusun secara tertulis,
rapi, dan transparan, sehingga dapat dijadikan referensi yang valid oleh
pegawai maupun atasan.
Kompeten
Dalam membuat contoh SKP, saya menggunakan pengetahuan tentang
manajemen kinerja, analisis jabatan, serta pemahaman terhadap regulasi
terbaru mengenai SKP. Kompetensi ini membantu saya memastikan
bahwa contoh SKP tidak hanya lengkap, tetapi juga sesuai standar
profesional dan teknis yang ditetapkan pemerintah.
. Harmonis
Saya berkonsultasi dan berkoordinasi dengan mentor, rekan kerja, dan
pejabat terkait untuk memastikan contoh SKP selaras dengan kebutuhan
unit kerja dan tidak bertentangan dengan aturan yang ada. Sikap saling
menghargai pendapat dan menerima masukan mencerminkan penerapan
nilai harmonis dalam proses penyusunan dokumen.
Loyal
Saya menunjukkan loyalitas dengan menyusun SKP sesuai arahan
organisasi, mengikuti format dan ketentuan resmi, serta memastikan
setiap sasaran mendukung capaian visi, misi, dan prioritas instansi. Hal ini
merupakan bentuk komitmen dalam menjalankan tugas sesuai ketentuan
dan kepentingan organisasi.

Adaptif
Apabila terdapat perubahan kebijakan, target kinerja, atau penyesuaian
uraian jabatan, saya menyesuaikan contoh SKP dengan cepat agar tetap
relevan. Nilai adaptif ini saya wujudkan dengan melakukan revisi secara
fleksibel tanpa mengurangi kualitas dan ketepatan isi dokumen.
. Kolaboratif

Dalam penyusunan contoh SKP, saya melibatkan mentor, pejabat
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uktural®” dan Pegawai yang memahami masing-masing jabatan PPPK.
Melalui kerja sama ini, contoh SKP menjadi lebih akurat, realistis, dan
sesuai dengan kebutuhan lapangan. Semangat kolaboratif ini mendukung
terciptanya hasil yang lebih berkualitas dan bermanfaat bagi seluruh

pegawai.

2. Menyusun contoh SKP sesuai jabatan dengan indikator kinerja yang
jelas
Pada kegiatan ini, saya menyusun contoh Sasaran Kinerja Pegawai
(SKP) yang sesuai dengan jabatan PPPK dan dilengkapi indikator kinerja yang
terukur, spesifik, serta relevan dengan tugas dan fungsi masing-masing
jabatan. Penyusunan dilakukan dengan menganalisis uraian jabatan, target
kinerja organisasi, serta kebutuhan pegawai dalam memahami cara
menetapkan sasaran kerja. Contoh SKP ini bertujuan memberikan gambaran
konkret agar pegawai PPPK dapat mengisi SKP secara lebih mudah, tepat,
dan selaras dengan tujuan organisasi.
a. Berorientasi Pelayanan
Saya menyusun contoh SKP yang mudah dipahami dan praktis
digunakan, sehingga membantu pegawai PPPK dalam mengisi SKP tanpa
kebingungan. Langkah ini menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan
pegawai dan mendukung kelancaran pelayanan publik.
b. Akuntabel
Contoh SKP disusun berdasarkan regulasi, analisis jabatan, serta data
kinerja yang dapat dipertanggungjawabkan. Saya memastikan setiap
indikator kinerja disusun secara jelas, logis, dan transparan agar dapat
digunakan dengan aman sebagai acuan resmi.
c. Kompeten
Saya menerapkan pengetahuan mengenai manajemen kinerja, analisis
jabatan, dan teknik penyusunan indikator terukur untuk menghasilkan
contoh SKP yang profesional dan sesuai ketentuan. Hal ini mencerminkan

kemampuan teknis yang baik dalam mendukung proses penyusunan SKP.
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d.¥ Harmonhis

Proses penyusunan dilakukan dengan menjalin komunikasi yang baik
dengan mentor dan rekan kerja untuk memperoleh masukan yang
konstruktif. Sikap saling menghargai dan bekerja dalam suasana yang
positif mencerminkan nilai harmonis.

e. Loyal
Saya memastikan seluruh contoh SKP yang disusun mengikuti format,
aturan, serta kebijakan organisasi. Setiap indikator kinerja dirancang agar
mendukung tujuan dan prioritas instansi sebagai bentuk dedikasi dan
kesetiaan pada aturan organisasi.

f. Adaptif
Jika terdapat perubahan kebijakan atau pembaruan dalam penyusunan
SKP, saya menyesuaikan contoh yang telah disusun dengan cepat dan
fleksibel. Sikap adaptif ini memastikan dokumen selalu relevan dan sesuai
dengan kebutuhan terkini.

dg. Kolaboratif
Saya melibatkan mentor, pejabat terkait, serta rekan kerja dalam proses
verifikasi contoh SKP sehingga menghasilkan dokumen yang lebih akurat
dan aplikatif. Kolaborasi ini memperkuat sinergi dan menghasilkan contoh

SKP yang bermanfaat bagi seluruh pegawai PPPK.

3. Melakukan verifikasi contoh SKP bersama mentor untuk memastikan
kesesuaian.

Pada tahap ini, saya melakukan verifikasi contoh Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP) yang telah disusun dengan melibatkan mentor sebagai pihak
yang berpengalaman dan memahami kebijakan kinerja organisasi. Proses
verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa contoh SKP telah sesuai dengan
regulasi, uraian jabatan, serta kebutuhan pegawai PPPK dalam menyusun
sasaran kerja mereka. Melalui diskusi dan pengecekan bersama, berbagai
aspek seperti relevansi indikator, kejelasan target, dan keselarasan dengan

visi-misi instansi dipastikan telah terpenuhi sebelum contoh SKP digunakan
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sebagai acuah pemBelajaran.

a. Berorientasi Pelayanan

Saya memastikan contoh SKP diverifikasi dengan cermat agar hasil
akhirnya benar-benar membantu pegawai PPPK dalam menyusun SKP
dengan lebih mudah dan tepat. Hal ini mencerminkan kepedulian terhadap
kebutuhan pengguna dokumen.

b. Akuntabel

Seluruh proses verifikasi dilakukan secara transparan dan terdokumentasi.
Setiap catatan koreksi dan saran mentor dicatat dengan jelas sebagai
bentuk pertanggungjawaban dalam penyempurnaan contoh SKP.

c. Kompeten

Saya menunjukkan kompetensi dengan memahami regulasi, indikator
kinerja, serta teknik penyusunan SKP, sehingga mampu berdiskusi secara
profesional dengan mentor dan menyesuaikan contoh SKP sesuai standar
yang berlaku.

d. Harmonis

Proses verifikasi dilakukan dengan menjalin komunikasi yang baik,
menghargai pendapat mentor, dan menerima masukan dengan sikap
positif. Hal ini menciptakan suasana kerja yang harmonis dan produktif.

e. Loyal

Saya menunjukkan loyalitas dengan mengikuti arahan dan kebijakan
instansi dalam memastikan bahwa contoh SKP benar-benar selaras
dengan peraturan dan kebutuhan organisasi.

f. Adaptif

Jika mentor memberikan perbaikan atau masukan baru, saya
menyesuaikan contoh SKP dengan cepat dan fleksibel. Kemampuan
beradaptasi ini memastikan dokumen tetap relevan dan berkualitas.

dg. Kolaboratif

Verifikasi dilakukan melalui kerja sama aktif dengan mentor, bertukar
pandangan, dan menyempurnakan dokumen secara bersama. Nilai

kolaboratif ini memperkuat kualitas hasil dan memastikan contoh SKP
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dapat diginakalYf secara efektif oleh pegawai PPPK.

2.Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence
1. Mengidentifikasi Jabatan-jabatan PPPK

Pada tahap ini, teknik aktualisasi yang digunakan adalah analisis data
jabatan dan penelusuran dokumen organisasi. Saya melakukan proses
identifikasi terhadap jabatan-jabatan PPPK dengan menelaah daftar jabatan
yang tersedia pada unit kerja, mempelajari uraian jabatan (job description),
serta mencermati tugas dan fungsi masing-masing jabatan. Proses ini
dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa setiap jabatan telah
dipahami secara utuh sebelum menyusun contoh SKP yang tepat dan relevan.
Selain itu, saya melakukan koordinasi dengan mentor dan rekan kerja untuk
mengonfirmasi kesesuaian informasi serta memperoleh gambaran yang lebih
jelas mengenai tugas pokok dan peran PPPK di lingkungan instansi.

Melalui teknik ini, saya dapat memperoleh gambaran lengkap mengenai
struktur jabatan PPPK, ruang lingkup tanggung jawab, serta output yang
diharapkan pada setiap posisi. Hasil identifikasi ini menjadi landasan utama
dalam penyusunan contoh SKP agar sesuai dengan kebutuhan masing-

masing jabatan dan selaras dengan tujuan organisasi.

DATA PPPK 2025 DINAS TENAGA KERJA KOTA DUMAI

GELAR GELR  GOLAKHIR  TMT

DEPAN  BELAKANG  NAMA  GOLONGAN

1 [eser0zran2e212002 [svamean maniaan Jsu 3 0102025 Bicang. Persyaratan e ja Dinas - Dins Tenaga Kerja

Jsae [ 01/03/2075 | PENATA LAYANAN DPERSIGNAL Bicang Pen emiatan Tenags Ke s dan Transmigras Dinas Te g Kerja - Dinas Tensgakerja

[essosz0z026212002 Mava ROZALINA Jse 3 01/03/2075 | PENATA LAYANAN OP ERSIONAL icang Peltifan dan iroduitivitas Dinas Tensga Kerja - Dinss Tenaga erja

-

|1s891 11020252 12002 LanTIvONA Jsxom 3 0105 (PENATS Bicang. Persyaratan Keia Dinas Tenaga feria

Jssn 3 01032025 Tenagaten

01032075 |PENATA LAYANAN OPERSIGNAL icang Pen emiratan Tenaga Keja dan Trams migras Dinas Tenaga Kerja - Dinas Tensgakerja

o

1984010220252 12001 i Jasad i Q1035 |PENGELOLA LAYANAN OPERASIONAL  |Bidang Penempiatan Tenaga Kerja dan Transmigrasi Dinas Teraga Kerja - Dinas TenagaKecja

8 [1ssan106:025212003 |asram Tawan Ja e w oyoyzs Tenagatens

) 3 3 v 01033075 | PENGADM INISTRASI PEAKANTORAN Bidang Hubungan Industris dan Persyaratan feja Dinas Tenaga ferja - Dinas Tenaga Kerja

10 [1swm3072025212028 waava ELvinA - v 01032025 [subbagian Tenaga karia

11 [1893030120252 12036 MARYANA ASTUTI v Q1035 |PENGADM INISTRASI PERKANTORAN Bicang Petaifan dan rodultivitas Dinas Tenaga Kerja - Dinas Tenaga eria

017033028 [Subbagian Tensga karia

13 [e92011420282 12000 RAHAYL WIDITA NINGSIH v Q103025 |PENGADM INISTRASI PERKANTORAN Bidang Penempatan Tanaga ke ja dan Transmigras Dinas Tariaga Kerja - Dinas Tensgakerja

1 v oy/oy2025 Tensgakier

15 [1e9701052025212008 Exs HaaTAWATI - v 01032025 |PENGADM INISTRASI PERXANTORAN icang Petstfan dan Produithitas Dinas Tensga Kerja - Dinas Tenaga Kerja

16 3 v 0103025 |OPERATORLAVANAN CRERASIONAL  |Sekretariat Dinas Tenaga Kerja - Dinas Tensgakeria

Gambar 20. Daftar Jabatan PPPK

2. Menyusun contoh SKP sesuai jabatan dengan indikator kinerja yang
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Pada tahap ini, teknik aktualisasi yang digunakan adalah perancangan
dokumen kinerja dan analisis indikator kinerja berdasarkan uraian jabatan
PPPK. Saya menyusun contoh SKP dengan mengacu pada tugas pokok dan
fungsi setiap jabatan, serta merumuskan indikator kinerja yang terukur,
spesifik, dan sesuai dengan regulasi penyusunan SKP. Proses penyusunan
dilakukan secara bertahap, dimulai dari menyusun tujuan utama jabatan,
menetapkan rencana aksi, hingga menentukan target pencapaian yang
realistis dan relevan.

Untuk memastikan kejelasan dan kemudahan pemahaman, saya
menggunakan pendekatan yang sistematis dengan menyusun SKP dalam
format tabel yang rapi dan mengikuti pedoman resmi. Setiap indikator kinerja
dianalisis agar dapat menggambarkan capaian kerja secara objektif dan
memberikan arah yang jelas bagi pegawai PPPK dalam melaksanakan
tugasnya. Proses ini juga didukung dengan kajian terhadap regulasi SKP
terbaru, serta konsultasi awal dengan mentor untuk meminimalkan kekeliruan

dalam perumusan indikator.

Gambar 20. Uraian jabatan (Job Description)

3. Melakukan verifikasi contoh SKP bersama mentor untuk memastikan
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sesuaian

Pada tahap ini, teknik aktualisasi yang digunakan adalah evaluasi
dokumen kinerja melalui kolaborasi profesional. Saya melakukan verifikasi
contoh SKP yang telah disusun dengan melibatkan mentor sebagai pihak
yang memiliki pengalaman serta pemahaman mendalam mengenai ketentuan
penyusunan SKP. Proses verifikasi dilakukan dengan menelaah setiap bagian
SKP, termasuk indikator kinerja, target, dan kesesuaian dengan tugas pokok
jabatan PPPK. Melalui diskusi dan umpan balik yang konstruktif, saya dapat
mengidentifikasi bagian yang perlu diperbaiki, disesuaikan, atau diperjelas
agar contoh SKP benar-benar memenuhi standar yang ditetapkan.

Kegiatan verifikasi ini juga menjadi sarana untuk memastikan bahwa
contoh SKP tidak hanya sesuai aturan, tetapi juga praktis dan dapat
digunakan secara efektif oleh pegawai PPPK. Setiap masukan dari mentor
dicatat dan ditindaklanjuti melalui revisi dokumen, sehingga hasil akhir menjadi
lebih akurat, sistematis, dan berkualitas. Kolaborasi ini memperkuat
akuntabilitas dan validitas contoh SKP sebelum disebarkan sebagai bahan

pembelajaran.

Contoh Rencana Hasil Kerja ( bidang or truidur dan tenaga pelatinan

s
atau pengukuran pelatihan atau

teknisi, operator
13 Laporan pendampingan pada perusahaan menengah

Bidang Penempatan Tenaga Kerja dan Transmigrasi
1 Lipton Sumber g Norista P o mareu s cans Gambar 21. Contoh
e ikt
Lembaga Penempatan Tenaga Kerja Swasta (LPTKS) yang . .
dan pengendalan sesuai dengan atran yarg bera SKP masih-masin g
a kerja Disabiltas yang mendapatkan fasitas layanan Unit
ayar D). .
4 Laporan pe dan pemberi kerja yang terdaftar dalam pasar kerja melalui b d g
. laan

antar keja yang mendapatkan

a.
indonesia (CPMI) yang diberdayakan
Bidang Pelatihan dan Produktivitas dilinct

1. Laporan pencari kerja tordaftar yang mendapatkan pelaihan. 7. Laporan data dan informasi yang dinasilkan aplikasi informasi pasar kerja online.

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
Proses penyusunan contoh SKP dimulai tanggal 25 — 31 Oktober 2025,
dengan mengidentifikasi jabatan-jabatan PPPK pada unit kerja. Pada tahap

ini, dilakukan penelaahan terhadap daftar jabatan, uraian tugas (job
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descfiption), Serta n¥atriks tugas dan fungsi untuk memperoleh gambaran jelas
mengenai ruang lingkup tanggung jawab dan output yang diharapkan dari
setiap jabatan. Identifikasi yang akurat menjadi dasar penting dalam
memastikan bahwa SKP yang disusun relevan dan sesuai dengan kebutuhan
kinerja masing-masing jabatan.

Tahap berikutnya adalah menyusun contoh SKP sesuai jabatan dengan
indikator kinerja yang jelas dan terukur. Penyusunan dilakukan dengan
mengacu pada regulasi resmi mengenai SKP, seperti PermenPANRB dan
pedoman kinerja instansi. Setiap indikator kinerja dirumuskan secara spesifik,
realistis, dan dapat diukur sehingga memberikan arah yang jelas bagi pegawai
PPPK. Dokumen disusun secara sistematis dan rapi, menggunakan struktur
yang memudahkan pegawai memahami sasaran kinerja, rencana aksi, serta
target pencapaian yang harus dicapai.

Tahap terakhir adalah melakukan verifikasi contoh SKP bersama mentor
untuk memastikan kesesuaian dengan aturan dan kebutuhan organisasi. Pada
tahap ini, dilakukan evaluasi dan diskusi terkait isi dokumen, mencakup
ketepatan indikator, keselarasan dengan tugas jabatan, serta konsistensi
dengan visi dan misi instansi. Hasil verifikasi menghasilkan berbagai
perbaikan yang kemudian diintegrasikan ke dalam dokumen final. Kualitas
produk akhir menjadi lebih akurat, aplikatif, dan layak digunakan sebagai

acuan pembelajaran pengisian SKP bagi pegawai PPPK.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi
Kegiatan penyusunan contoh SKP sesuai jabatan PPPK memberikan
manfaat strategis bagi peningkatan kualitas tata kelola kinerja di Dinas Tenaga
Kerja Kota Dumai. Dengan tersedianya contoh SKP yang relevan, terukur, dan
sesuai regulasi, pegawai PPPK memperoleh pedoman yang jelas dalam
menetapkan target kinerja yang sejalan dengan tugas jabatannya. Hal ini
secara langsung mendukung misi organisasi dalam meningkatkan kompetensi
dan profesionalisme aparatur, sehingga setiap pegawai dapat memberikan
kontribusi optimal dalam penyelenggaraan pelayanan ketenagakerjaan.

Selain memperkuat kemampuan pegawai dalam memahami dan
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menerapkan¥' mandfemen kinerja, kegiatan ini turut berkontribusi pada
pencapaian misi organisasi untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
akuntabel dan efektif. SKP yang tersusun dengan baik memastikan bahwa
setiap aktivitas pegawai dapat diukur, dipantau, dan dievaluasi secara objektif.
Dengan demikian, organisasi mampu memastikan bahwa seluruh pegawai
PPPK bekerja sesuai arah kebijakan dan prioritas strategis Dinas Tenaga
Kerja, sekaligus meningkatkan efisiensi dalam pencapaian target program dan
layanan.

Kegiatan ini juga mendukung terwujudnya visi Dumai Kota Idaman
melalui peningkatan kualitas pelayanan publik di bidang ketenagakerjaan.
Penyusunan contoh SKP membantu menciptakan budaya kerja yang lebih
disiplin, transparan, dan berorientasi hasil. Ketika pegawai memahami sasaran
kinerjanya secara jelas, produktivitas dan akuntabilitas pun meningkat, yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan mutu layanan kepada
masyarakat dan dunia usaha. Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya
memenuhi kebutuhan administrasi kinerja pegawai, tetapi juga menjadi bagian
penting dalam memperkuat fondasi organisasi untuk menghasilkan tenaga

kerja yang berkualitas, produktif, dan berdaya saing di Kota Dumai.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
Aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Jika penyusunan contoh SKP sesuai jabatan PPPK tidak dilakukan
berdasarkan nilai-nilai dasar ASN (NDS), maka hasil contoh SKP yang dibuat
berpotensi tidak akurat, tidak sesuai regulasi, dan tidak mencerminkan
kebutuhan kerja yang sebenarnya. Tanpa penerapan nilai Akuntabel,
Kompeten, Adaptif, dan Kolaboratif, dokumen contoh SKP dapat menjadi
kurang lengkap, sulit dipahami, dan tidak seragam antar pegawai. Akibatnya,
pegawai PPPK tetap mengalami kebingungan dalam menyusun SKP, muncul
perbedaan persepsi antara pegawai dan pejabat penilai, serta menghambat
efektivitas manajemen kinerja di satuan kerja.

Bagi masyarakat, dampaknya terlihat melalui menurunnya Kkualitas

kinerja ASN karena SKP yang disusun tidak optimal dan tidak terarah.
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PelaYanan pWblik n¥enjadi kurang efektif, lambat, dan tidak konsisten karena
target kerja tidak jelas dan indikator kinerja tidak tepat. Dalam jangka panjang,
instansi akan sulit mencapai visi, misi, dan standar pelayanan yang
diharapkan, serta dapat menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap
profesionalitas dan kualitas layanan pemerintah.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Aina Aidillia, S.Sos
Satuan Kerja Pemerintah Kota Dumai
Tempat Aktualisasi Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai
No | Tanggal/Waktu | Uraian Catatan Paraf
Mentor Mentor
1 | 25 Oktober 2025 | Mengidentifikasi g
jabatan-jabatan
PPPK.
2 | 26 Oktober 2025 | Menyusun
contoh SKP
sesuai jabatan
dengan indikator
kinerja yang
jelas.

3 | 31 Oktober 2025 | Melakukan
verifikasi contoh

SKP bersama

mentor untuk

memastikan
kesesuaian.
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C. atan

gendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Aina Aidillia, S. Sos

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai

No | Tanggal/Waktu Uraian _Hasil Media Komunik_asi Paraf
capaian/output | (Telpon/SMS/Email/dll) | Mentor
1 17 November ¢ Menambah e Tersedianya
2025 kalimat “dan kalimat langsung
Video Tutorial” tambahan
pada Judul “‘dan Video
Laporan Tutorial” pada
Aktualisasi. judul.
e Menambah e Tersedianya
kolom pada matrik sesuai
Matrik Buku
Pelaksanaan Panduan
Aktualisasi Teknis
sesuai Buku Penulisan
Panduan Teknis Laporan
Penulisan Aktualisasi
Laporan 2025.
Aktualisasi
2025.
e Format
Lampiran

mengacu pada
Buku Panduan
Teknis
Penulisan
Laporan
Aktualisasi
2025.
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ampi

n Laporan Mingguan (Minggu ke-1 November)

A. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 5

Melakukan Evaluasi dengan Metode Kuesioner.

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

01 — 07 November 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya instrument kuesioner berisi
pertanyaan tekait pemahaman SKP,
kemudahan penyusunan serta menfaat

kegiatan

2. Tersedianya validasi kuesioner bersama

mentor/atasan agar sesuai tujuan evaluasi

3. Tersedianya data tanggapan kuesioner
4. Tersedianya data hasil pengisian kuesioner

5. Tersedianya laporan evaluasi sebagai dasar

perbaikan selanjutnya.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai- nilai dasar ASN

1. Menyusun instrumen kuesioner berisi pertanyaan terkait pemahaman SKP,

kemudahan penyusunan, serta manfaat kegiatan.

a. Akuntabel

Dalam tahap penyusunan instrumen kuesioner, saya menerapkan nilai
Akuntabel dengan merancang daftar pertanyaan secara jelas, terukur, dan
dapat dipertanggungjawabkan sebagai alat evaluasi kegiatan. Setiap butir
pertanyaan disusun berdasarkan tujuan evaluasi, sehingga hasil yang
diperoleh benar-benar mencerminkan tingkat pemahaman pegawai
terhadap materi SKP dan efektivitas proses pembelajaran.

b. Kompeten

Nilai Kompeten diwujudkan melalui penggunaan pengetahuan dan
kemampuan analitis untuk memastikan bahwa kuesioner mencakup
aspek-aspek penting, seperti pemahaman konsep, kemudahan

penyusunan SKP, relevansi contoh, serta manfaat kegiatan bagi
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elaksan@an gas. Saya juga mempelajari berbagai referensi
penyusunan instrumen evaluasi agar kuesioner memiliki validitas dan
reliabilitas yang baik.
c. Harmonis
Saya menerapkan nilai Harmonis dengan menyusun pertanyaan yang
ramah, sopan, dan tidak menyinggung, sehingga peserta merasa nyaman
memberikan jawaban secara jujur. Bahasa yang digunakan dibuat mudah
dipahami agar tidak menimbulkan persepsi negatif maupun kebingungan.
d. Loyal
Nilai Loyal tercermin melalui komitmen saya dalam menyusun kuesioner
sesuai ketentuan evaluasi pembelajaran serta mengikuti pedoman
organisasi terkait penyusunan alat ukur kinerja. Hal ini menunjukkan
kepatuhan pada aturan dan dedikasi untuk mendukung peningkatan
kualitas manajemen kinerja.
e. Kolaboratif
Selain itu, nilai Kolaboratif saya terapkan dengan meminta masukan dari
mentor dan rekan kerja sebelum kuesioner disebarkan. Proses diskusi ini
membantu menyempurnakan susunan pertanyaan sehingga instrumen

evaluasi menjadi lebih komprehensif dan sesuai kebutuhan peserta.

2. Melakukan validasi kuesioner bersama mentor/atasan agar sesuai

tujuan evaluasi.
a. Akuntabel

Dalam proses validasi, saya menyampaikan seluruh rancangan
pertanyaan secara terbuka kepada mentor/atasan untuk ditelaah. Setiap
poin pertanyaan dijelaskan maksud dan logikanya, sehingga proses
validasi berlangsung transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Perbaikan yang diberikan oleh mentor dicatat secara sistematis dan
diterapkan agar instrumen evaluasi benar-benar menghasilkan data yang

sahih dan reliabel.
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b¥ Kompeéten

Saya menunjukkan kemampuan dalam memahami prinsip dasar evaluasi,
seperti relevansi, kejelasan, dan objektivitas pertanyaan. Selama diskusi
dengan mentor, saya aktif menerima masukan teknis dan memastikan
bahwa kuesioner telah memenuhi standar penyusunan instrumen evaluasi
yang baik. Dengan demikian, kompetensi saya dalam menyusun alat ukur
yang tepat semakin berkembang.

c. Harmonis

Proses validasi dilakukan dengan komunikasi yang santun, saling
menghargai pendapat, dan menjaga suasana kerja yang positif. Saya
menerima masukan mentor dengan sikap terbuka serta membangun
suasana kolaboratif yang menyenangkan, sehingga hubungan kerja tetap
harmonis dan produktif.

d. Loyal

Validasi kuesioner dilakukan dengan menjunjung tinggi kepatuhan
terhadap arahan mentor dan ketentuan organisasi. Saya memastikan
instrumen evaluasi yang disusun tetap selaras dengan kepentingan unit
kerja serta mendukung tujuan organisasi dalam meningkatkan kualitas
penyusunan SKP bagi PPPK.

e. Kolaboratif

Proses validasi dilakukan melalui diskusi dua arah dengan mentor/atasan.
Saya mengajak mentor untuk menelaah setiap aspek pertanyaan dan
bersama-sama memastikan bahwa instrumen tersebut sesuai dengan
tujuan evaluasi. Dengan bekerja secara kolaboratif, kualitas kuesioner
dapat meningkat dan lebih tepat dalam mengukur tingkat pemahaman

peserta.

3. Finalisasi Kuesioner

a. Berorientasi Pelayanan
Data kuesioner yang telah terkumpul menjadi dasar untuk memberikan

pelayanan yang lebih baik kepada pegawai PPPK dalam penyusunan
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astikan bahwa proses pengumpulan data dilakukan
dengan mudah, cepat, dan tidak membebani responden. Tujuannya
adalah agar hasil evaluasi benar-benar mencerminkan kebutuhan pegawai
sehingga perbaikan layanan pembinaan SKP dapat dilakukan secara tepat
sasaran.

b. Akuntabel

Seluruh data kuesioner dihimpun dan diolah secara transparan, dengan
pencatatan yang rapi serta dokumentasi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Data disimpan dengan baik, menggunakan
format yang jelas dan terstruktur. Hasil yang diperoleh tidak dimanipulasi,
melainkan disajikan apa adanya sesuai dengan respon responden.

c. Kompeten

Dalam mengolah data, saya menggunakan teknik tabulasi dan analisis
dasar yang sesuai untuk menghasilkan informasi yang akurat. Kompetensi
saya dalam membaca pola data, menyusun ringkasan, dan menilai hasil
evaluasi diterapkan agar data kuesioner benar-benar memberikan
gambaran objektif tentang pemahaman pegawai terhadap SKP.

d. Harmonis

Pengumpulan data dilakukan dengan menjaga kenyamanan dan
menghargai pendapat responden. Saya memastikan komunikasi dengan
pegawai berjalan baik, tidak memaksa, serta memberikan penjelasan yang
sopan mengenai tujuan kuesioner. Dengan demikian, suasana kerja tetap
harmonis dan responden merasa dihargai.

e. Kolaboratif

Dalam proses penyampaian dan pengumpulan kuesioner, saya
berkoordinasi dengan rekan kerja dan mentor agar distribusi berjalan
lancar. Kerja sama ini memastikan bahwa data yang terkumpul cukup
representatif dan valid. Dengan kolaborasi yang baik, hasil evaluasi
menjadi lebih komprehensif dan bermanfaat untuk pengembangan ke

depan.
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engumpilkan ddn menganalisis data hasil pengisian kuesioner
a. Berorientasi Pelayanan

Dalam proses pengumpulan dan analisis data, saya memastikan bahwa
seluruh temuan digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan
pendampingan penyusunan SKP. Data dianalisis untuk mengidentifikasi
kebutuhan nyata pegawai PPPK, sehingga rekomendasi perbaikan yang
diberikan nantinya dapat benar-benar membantu meningkatkan
pemahaman dan kemudahan dalam proses pengisian SKP.

b. Akuntabel

Proses pengumpulan dilakukan secara sistematis dan transparan. Setiap
lembar kuesioner dicatat dan dikelola secara tertib sehingga hasil analisis
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam analisis, saya menggunakan
metode yang konsisten dan menyajikan hasil apa adanya tanpa
pengurangan atau tambahan yang tidak sesuai.
c. Kompeten

Dalam menganalisis data, saya menerapkan kemampuan teknis seperti
tabulasi, pengelompokan tema jawaban, hingga penarikan kesimpulan
berbasis data. Penggunaan kemampuan ini memastikan bahwa hasil
analisis memberikan gambaran objektif mengenai tingkat pemahaman
pegawai terhadap SKP serta aspek yang memerlukan peningkatan.
d. Adaptif

Ketika menemukan data yang beragam atau tidak sesuai dengan
perkiraan awal, saya menyesuaikan pendekatan analisis agar tetap
relevan dan bermanfaat. Fleksibilitas ini membantu menghasilkan
rekomendasi yang tepat, sekaligus merespon dinamika kebutuhan
pegawai PPPK yang mungkin berubah dari waktu ke waktu.
e. Kolaboratif

Selama proses analisis, saya berkoordinasi dan berdiskusi dengan mentor
maupun rekan kerja untuk memastikan interpretasi data dilakukan secara
objektif. Kolaborasi ini memperkaya sudut pandang dan memastikan hasil

analisis lebih komprehensif serta dapat digunakan sebagai dasar
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engambilan kePutusan yang lebih baik.

5. Menyusun laporan evaluasi sebagai dasar perbaikan selanjutnya
a. Berorientasi Pelayanan
Dalam penyusunan laporan evaluasi, saya memastikan bahwa seluruh
rekomendasi yang dirumuskan berfokus pada peningkatan kualitas
layanan pembinaan dan pendampingan SKP bagi pegawai PPPK.
Laporan disusun untuk memberikan manfaat langsung, yaitu membantu
pegawai memahami SKP dengan lebih mudah dan memastikan proses
pengisian berjalan lebih efektif di masa mendatang.
b. Akuntabel
Laporan evaluasi disusun berdasarkan data nyata dari hasil kuesioner,
tanpa modifikasi ataupun pengurangan informasi. Setiap temuan, grafik,
dan analisis ditampilkan apa adanya, sehingga laporan dapat
dipertanggungjawabkan secara profesional dan menjadi rujukan resmi
dalam proses perbaikan kegiatan.
c. Kompeten
Dalam merumuskan laporan, saya menggunakan kemampuan analisis,
penulisan, dan penyusunan dokumen agar laporan terlihat sistematis,
mudah dipahami, dan memiliki nilai teknis yang kuat. Saya juga
memastikan bahwa seluruh rekomendasi yang disampaikan didasarkan
pada standar penyusunan SKP yang berlaku.
d. Loyal
Penyusunan laporan evaluasi dilakukan dengan menjunjung tinggi
integritas dan komitmen terhadap peran saya sebagai CPNS yang
mendukung peningkatan kinerja organisasi. Laporan disusun untuk
mendukung kebijakan pimpinan serta memperkuat tata kelola kinerja
pegawai di lingkungan Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai.
e. Kolaboratif
Dalam proses penyusunan laporan, saya tetap berkoordinasi dengan
mentor dan pihak terkait untuk memastikan laporan sesuai kebutuhan

organisasi. Masukan dari berbagai pihak diintegrasikan secara objektif
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ehingga¥laporah yang dihasilkan menjadi lebih kaya, komprehensif, dan

dapat diterapkan untuk pengembangan kegiatan selanjutnya.

2.Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence
1. Menyusun instrumen kuesioner berisi pertanyaan terkait pemahaman SKP,
kemudahan penyusunan, serta manfaat kegiatan.

Dalam melaksanakan kegiatan penyusunan instrumen kuesioner, teknik
aktualisasi yang digunakan adalah observasi, analisis kebutuhan, dan
penyusunan instrumen evaluatif. Saya memulai dengan mengidentifikasi
aspek-aspek penting yang perlu dievaluasi, seperti tingkat pemahaman
pegawai terhadap SKP, kemudahan dalam penyusunannya, serta manfaat
kegiatan yang telah diberikan. Selanjutnya, saya menyusun daftar pertanyaan
yang Dbersifat terukur, relevan, dan mudah dipahami agar mampu
menggambarkan kondisi riill pemahaman peserta. Penyusunan kuesioner
dilakukan secara sistematis dengan mempertimbangkan indikator penilaian
yang objektif serta menggunakan format yang memudahkan responden

memberikan jawaban.

A. Identitas Responden
1 Nama

2. Jabatan

3. LAMa DEKEMA e e e e

B. Penilaian terhadap Kegiatan Sosialisasi

o [aspek yang Dinilai Sangot Baik|

@
=
£

B
ofj ofj of o) of of aof of of s

Kesiapan panitia dan penyelengzara kegiatan

=)

Kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta

Kejelasan penyampaian materi oleh narasumber

Pemahaman peserta terhadap materi pengisian SKP

an peserta selama kegiatan berlangsung

Waktu pelaksanaan kegiatan (efisien dan tepat waktu)

Kualitas media/alat bantu yang digunakan (slide, video, dil)

Manfast kegiatan bagi peningkatan kompetensi PPPK

of o)l ol ol o o] of of o| £
olo|loflo|o|of o] ofof &

N
1
2
s
la
5 | Keterliba
3
7
s
o

af o) of o af oy af o

Tempat dan fasilitas kegiatan (kenyamanan, kebersihan, dil)

Secara keseluruhan, bagaimana penilaian Anda terhadap

o
o
=]
=]

kegiatan ini?

C. Tanggapan dan Saran

1. Hal apa yang paling bermanfaat dari kegiatan sesialisasi ini?

2. Apa saja kendala atau hal yang kurang dalam kegiatan ini?

3. Saran untuk perbaikan kegiatan sosialisasi selanjutnya

D. Rencana Tindak Lanjut
Apakah Anda merasa siap mengisi SKP setelah mengikuti sosialisasi ini?

Ova  Oeelum, masih membutuhkan pendampingan

T Tanggal Pengisian:

/. Tanda Tangan / Nama Responden

Gambar 22. Format kuesioner
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lakukalY validasi kuesioner bersama mentor/atasan agar sesuai tujuan
evaluasi.

Pada tahap validasi kuesioner, teknik aktualisasi yang digunakan
meliputi konsultasi, klarifikasi substansi, dan penyesuaian instrumen evaluasi.
Saya melakukan pertemuan dengan mentor/atasan untuk meninjau setiap
butir pertanyaan, memastikan kesesuaian dengan tujuan evaluasi, serta
memverifikasi relevansi terhadap proses pembelajaran pengisian SKP. Dalam
proses ini, saya menerima masukan terkait struktur pertanyaan, tingkat
kesulitan, kejelasan bahasa, serta kelengkapan indikator yang ingin diukur.
Hasil diskusi digunakan untuk menyempurnakan kuesioner sehingga lebih
tepat sasaran, objektif, dan mampu memberikan gambaran yang akurat
mengenai pemahaman peserta. Validasi ini juga memastikan bahwa kuesioner
memenuhi standar evaluasi instansi dan dapat dipertanggungjawabkan secara

metodologis.

Kuesioner Sosialisasi Pengisian SKP

¥ kompanen-komponen penting dalam pengisian SKP? (Contoh: Targe,
u. Biaya)

sas! dengan tugas dan pekerjaan Anda?

esempatan yang cukup untuk bertanya don berdiskusi selama

rapa bermanfaat sosialisasi Ini bagl Anda?
manfast

Gambar 23. Kuesioner sebelum direvisi

3. Finalisasi Kuesioner

Pada tahap tersedianya data kuesioner, teknik aktualisasi yang
digunakan adalah pengumpulan data, monitoring respons, dan
pendokumentasian hasil. Setelah kuesioner disebarkan kepada peserta, saya

melakukan pemantauan secara berkala untuk memastikan seluruh pegawai

sasaran telah menerima dan mengisi instrumen tersebut. Upaya ini dilakukan
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dengan meRyampdikan pengingat secara sopan dan terstruktur, serta
memastikan bahwa setiap peserta memiliki akses dan memahami cara
pengisian kuesioner. Data yang masuk kemudian dihimpun secara sistematis
untuk memastikan tidak adanya respons yang terlewat maupun duplikasi.
Tersedianya data kuesioner yang lengkap dan valid menjadi dasar penting

dalam melakukan evaluasi yang objektif terhadap efektivitas kegiatan.

Gambar 24. Dokumentasi penyebaran dan pengisian kuesioner

4. Mengumpulkan dan menganalisis data hasil pengisian kuesioner
Pada tahap mengumpulkan dan menganalisis data kuesioner, teknik
aktualisasi yang digunakan meliputi pengolahan data, analisis statistik
sederhana, dan interpretasi hasil evaluasi. Setelah seluruh respons kuesioner
terkumpul, saya melakukan proses pembersihan data (data cleaning) untuk
memastikan tidak terdapat isian ganda, tidak lengkap, atau tidak valid.
Selanjutnya, data yang telah tersaring diolah menggunakan tabel rekap dan
grafik untuk melihat pola, tingkat pemahaman peserta, serta efektivitas materi
sosialisasi dan panduan SKP. Proses analisis dilakukan secara objektif
dengan membandingkan antara indikator pemahaman, kemudahan

penyusunan SKP, serta manfaat yang dirasakan peserta. Hasil analisis ini

menjadi landasan penting dalam menyusun rekomendasi perbaikan pada
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Gambar 25. Dokumentasi proses analisis

5. Menyusun laporan evaluasi sebagai dasar perbaikan selanjutnya

Pada tahap penyusunan laporan evaluasi, teknik aktualisasi yang
digunakan adalah penyusunan dokumen analitis, perumusan rekomendasi,
dan penyajian informasi secara sistematis. Data hasil kuesioner yang telah
dianalisis kemudian dituangkan ke dalam laporan evaluasi yang memuat
rangkuman temuan, tingkat pemahaman peserta, kendala yang muncul, serta
aspek yang perlu ditingkatkan dalam kegiatan selanjutnya. Penyusunan
laporan dilakukan dengan struktur yang jelas, bahasa formal, dan didukung
grafik serta tabel agar hasil evaluasi mudah dipahami. Selain itu, laporan ini
juga memuat rekomendasi konkrit sebagai dasar untuk penyempurnaan materi
sosialisasi, metode penyampaian, dan media pembelajaran SKP pada periode
berikutnya. Proses ini tidak hanya memastikan akuntabilitas kegiatan, tetapi
juga menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas layanan

pembinaan kinerja pegawai.
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Gambar 26. Dokumentasi penyusunan final laporan evaluasi

153



Gambar 27. Barcode final laporan evaluasi

Gambar 27. Penyerahan Laporan Evaluasi kepada Kasubag Tata Usaha Dinas Tenaga

Kerja Kota Dumai

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan evaluasi melalui metode kuesioner diawali dengan
proses penyusunan instrumen evaluasi yang dirancang secara sistematis
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap pengisian SKP,

kemudahan penggunaan panduan, serta manfaat kegiatan sosialisasi yang

telah diberikan. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner disusun berbasis
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indikator yang elevan dan mudah dipahami, sehingga mampu
menggambarkan kondisi objektif peserta. Setelah instrumen selesai, saya
melakukan validasi bersama mentor untuk memastikan bahwa seluruh item
kuesioner telah sesuai dengan tujuan evaluasi, tidak ambigu, dan selaras
dengan konteks pembinaan kinerja pegawai PPPK.

Tahap berikutnya adalah pengumpulan data dengan menyebarkan
kuesioner kepada peserta. Proses ini dilakukan secara terstruktur melalui
platform digital sehingga memudahkan peserta dalam memberikan tanggapan.
Data yang masuk kemudian dihimpun, diperiksa, dan dianalisis menggunakan
tabel rekap, grafik, serta indikator statistik sederhana untuk mengidentifikasi
pola pemahaman dan efektivitas kegiatan. Analisis dilakukan secara objektif
dan berdasarkan prinsip akuntabilitas, sehingga hasilnya dapat menjadi
gambaran nyata atas pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pemanfaatan
panduan SKP.

Produk akhir dari kegiatan ini berupa Laporan Evaluasi yang disusun
secara komprehensif dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Laporan
tersebut memuat temuan utama hasil kuesioner, kategori penilaian peserta,
grafik hasil analisis, serta rekomendasi strategis untuk penyempurnaan
metode sosialisasi dan media pembelajaran SKP pada kegiatan berikutnya.
Kualitas laporan yang dihasilkan ditandai dengan struktur yang jelas, tampilan
yang informatif, serta penyajian data yang akurat dan mudah dipahami.
Laporan ini menjadi dasar penting bagi instansi dalam meningkatkan kualitas

pembinaan kinerja pegawai PPPK secara lebih efektif dan terarah.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi,misi dan tugas organisasi
Pelaksanaan evaluasi melalui metode kuesioner memberikan manfaat
signifikan bagi pencapaian visi dan misi Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai.
Dengan adanya evaluasi yang terstruktur, organisasi memperoleh gambaran
nyata mengenai efektivitas sosialisasi dan pemahaman pegawai PPPK
terhadap penyusunan Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). Informasi ini sangat

penting untuk memastikan bahwa setiap pegawai memiliki kompetensi yang
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sesual dalan¥ melaksanakan tugasnya, sehingga berdampak langsung pada
peningkatan kualitas kinerja aparatur. Hal tersebut sejalan dengan misi dinas
untuk mewujudkan sumber daya manusia aparatur yang kompeten dan
profesional dalam mendukung pelayanan ketenagakerjaan yang lebih
berkualitas.

Selain itu, kegiatan evaluasi ini mendukung penguatan tata kelola
pemerintahan yang akuntabel, transparan, dan berorientasi hasil. Hasil
kuesioner yang dihimpun menjadi instrumen penting dalam mengidentifikasi
kendala, mengevaluasi efektivitas media pembelajaran, serta merumuskan
rekomendasi strategis untuk perbaikan kegiatan sosialisasi di masa
mendatang. Proses evaluasi ini memastikan bahwa setiap program
pembinaan kinerja pegawai tidak hanya dilaksanakan, tetapi juga diukur
keberhasilannya secara objektif. Hal ini mendukung misi organisasi dalam
meningkatkan mutu pelayanan publik dan mengoptimalkan penerapan
manajemen kinerja sebagai alat penggerak budaya kerja produktif.

Lebih jauh, kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan kapasitas
kelembagaan dengan mendorong budaya evaluasi dan perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement). Laporan evaluasi yang dihasilkan
menjadi dokumen penting yang dapat digunakan sebagai acuan penyusunan
strategi pembelajaran, peningkatan kompetensi PPPK, serta pengembangan
media sosialisasi yang lebih efektif ke depan. Dengan demikian, kegiatan ini
bukan hanya memberikan manfaat jangka pendek dalam bentuk informasi
hasil kegiatan, tetapi juga manfaat jangka panjang berupa peningkatan
kualitas SDM, efektivitas pelaksanaan tugas, dan terwujudnya pelayanan

ketenagakerjaan yang semakin profesional menuju Dumai Kota Idaman.
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ak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
Aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Jika evaluasi dengan metode kuesioner tidak dilaksanakan berdasarkan
nilai-nilai dasar ASN (NDS), maka proses pengumpulan data dapat menjadi
tidak akurat, tidak objektif, dan tidak transparan. Tanpa nilai Akuntabel dan
Kompeten, pembuatan kuesioner bisa kurang valid, pertanyaan tidak relevan,
atau hasil tidak dianalisis dengan tepat. Hal ini menyebabkan umpan balik
yang dikumpulkan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya, sehingga satuan
kerja gagal mengetahui permasalahan nyata dan tidak dapat merumuskan
perbaikan yang efektif. Selain itu, kurangnya nilai Berorientasi Pelayanan dan
Kolaboratif dapat membuat responden enggan memberikan masukan karena
merasa tidak dihargai atau tidak dilibatkan secara baik.

Dampaknya bagi masyarakat terlihat melalui menurunnya kualitas
pelayanan publik, karena keputusan dan perbaikan internal dibuat
berdasarkan data yang tidak akurat. Jika evaluasi tidak menghasilkan
informasi yang benar, satuan kerja akan sulit meningkatkan kinerja pegawai
dan layanan publik tetap berjalan dengan pola yang kurang efektif. Dalam
jangka panjang, masyarakat dapat merasakan pelayanan yang lambat, tidak
tepat sasaran, dan kurang profesional, sehingga menurunkan kepercayaan

publik terhadap instansi pemerintah.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor
Nama Peserta Aina Aidillia, S.Sos

M___ Pemerintah Kota Dumai
Tempat Aktualisasi Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai
No | Tanggal/Waktu Uraian Catatan Paraf
Mentor Mentor

1 | 01 November 2025 | Menyusun
instrumen kuesioner
berisi ~ pertanyaan
terkait pemahaman
SKP, kemudahan
penyusunan, serta
manfaat kegiatan.

==

2 | 02 November 2025 | Melakukan validasi
kuesioner bersama
mentor/atasan agar
sesuai tujuan
evaluasi.

3 | 03 November 2025 | Menyebarkan
kuesioner kepada
pegawai PPPK
setelah kegiatan
sosialisasi.

r4 04 November 2025 | Mengumpulkan dan
menganalisis data
hasil pengisian
kuesioner.

5 | 05 November 2025 | Menyusun laporan

evaluasi sebagai
dasar perbaikan
selanjutnya.

)‘Sf._ﬁ/&%,\_((
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C. atan

gendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Aina Aidillia, S. Sos

Satuan Kerja

: Pemerintah Kota Dumai

Tempat Aktualisasi

: Dinas Tenaga Kerja Kota Dumai

No | Tanggal/Waktu Uraian Hasil Media Komunikasi Paraf
capaian/output | (Telpon/SMS/Email/dll) | Mentor
1 |20 November | Persiapkan e Tersedianya
2025 PPT Seminar PPT Seminar langsung
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